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( Haji ) 
Surat Madaniyyah” 
Surat Ke-22 : /3 Ayat 


—A Si di IA pat semak 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mabapenyayang.” 


Pala 5 ASN AI na | Ha KA 

207 Ht anis G3 2 

Gp ea He SAN 3 LE Ja 25 $J— 
1 Tai ITA, 

Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu: sesungguhnya kegoncangan 

hari Kiamat tin adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). (OS. 


22:1) (Ingatlah) pada bari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan 


2 Termasuk surat Madaniyyah, kecuali dari ayat 52 sampa ayat 55, antara Makkah dan 
Madinah. 
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gugurlab kandungan semua wanita yang bamil, dan kamu libat manusia 
dalam keadaan mabuk, padabal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan 
tetapi adzab Allah itu sangat keras. (OS. 22:2) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
bertakwa kepada-Nya serta mengabarkan kepada mereka tentang huru-hara, 
kegoncangan dan perstiwa han Kiamat yang akan mereka hadapi. Para ahli 
tafsir berbeda pendapat tentang kegoncangan hari Kiamar, apakah terjadi 
setelah bangkitnya manusia dan kubur mereka di han pengginngan mereka 
ke tempat perkumpulan Kiamat, atau hal itu hany 4 ungkapan tentang ke- 
Allah Ta'ala berfirman: us P6 aa Ty II Frn - aed! FF Isl p “Apabila 
bumi digoncangkan dengan goncangan nya yang ia Dan burmi telah me- 
ngeluarkan beban-beban berat yang dikandungnya. "(G5. Az-Zalzalah:1-7). Allah 
Ta'ala berfirman: $ Pp. | adi day Slam A3 CG kom: d3 "Gi cl 9 "Dan 
diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. 
Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat," dan ayat seterusnya. (OS: Al- 
Haaggah: 14-15). Allah Ta ala berfirman: 

Pp 1 aa ce lah “Apabila bumi digoncangkan sedahsyat- 
dahsyatnya. Dan gununggunung dihancurluluhkan sehancur-bancurnya, ” dan 
ayat seterusnya. (US. Al-Waagi'ah: 4-5). Beberapa orang berpendapat bahwa 
sesungguhnya kegoncangan ii terjadi di akbar umur dunia dan di awal pensuwa 


Kiamat. 


Ibnu Jarr berkata dari "Algamah tentang firman-Nya: 
aa PER, Sesungguhnya keponcangan hari Kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat besar," yaitu sebelum hari Kiamat, 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits ats-Tsauri, dari 
Manshur dan al-A'masy, dari Ibrahim, dari "Algamah dengan menyebutkan 
hadits tersebut. Diriwayatkan pula pendapat yang serupa dari asy-Sya'bi, 
Ibrahum dan "Abd ban "Umar. Abu Kadinah berkata dani "Atha', bahwa "Anur 
bin asy-Sya'bi berkata tentang: & -b2 23 IL ai al Tar AA AI el p 
"Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-muw, sesungguhnya kegoncangan hari 
Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar, "ia berkata: “Ini terjadi di 
durua sebelum hari Kiamat.” Imam Abu Ja'far ban Jarir memberikan dukungan 
dalil bagi orang yang berpendapat demikian dengan hadits tiupan terompet, 
bahwa Abu Hurairah 4 berkata: Rasulullah #8 bersabda: 


pb JAN Be Yel Ge PT SL ge Ya PP An Ot) 
( HA da Jai yA Ji agan Gan Ah ja ho 
“Sesungguhnya ketika Allah telah menyelesaikan penciptaan langit dan bumu, 
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meletakkan terompet itu di mulutnya dengan menengadahkan matanya ke 
atas “Arsy guna menunggu kapan diperintahkan (penupannya).” 


Abu Hurarah berkata: “Ya Rasulullah, apakah ash-Shuur itu?” Beliau 
menjawab: “Sebuah terompet." Dia bertanya lagi: “Bagaimana hakekatnya?” 
Beliau menjawab: “Sebuah terompet besar yang ditiup sebanyak tiga kali: 
Pertama, tiupan al-Faza' (kekagetan): Kedua, tiupan ash-Sha'g (kematian): 
Dan ketiga, tiupan kebangkitan manusia menuju Rabb seluruh alam. Allah 
memerintahkan Israfil untuk zupan yang pertama dengan berfirman: “Tiuplah 
tiupan ai-fFaza”' maka kagetlah seluruh penghuni langit dan bumi kecuali 
orang-orang yang dikehendaki Allah, dan diperintahkan-Nya untuk melebar- 
kan dan memanjangkannya serta dia pun tidak merasa lelah. Itulah yang 
difirmankan oleh Allah BE: 4 ala GG bl Y) 2 PP ob “Tidaklah 
yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada baginya 
saat berselang (GS. Shaad:15). Lalu, gunung-gunung hancur bertebaran menjadi 
debu dan bumi menggoncangkan penghuninya dengan amat dahsyat, Irulah 
yang difirmankan oleh Allah 88: 6 iii Ata cola Rao Upaf Raket 2x 
Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan pada hari ketika tiupan pertama meng 

goncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleb tiupan kedua. Hati manusia 
pada waktu rtv sangat takut. (OS. An-Naaz'aat: 6-8). Lalu, bumu itu menjadi 
sepert perahu yang hancur di lautan akibat terpaan bada yang melenyapkan 
para penumpangnya, juga seperti lampu-lampu yang tergantung di “Arsy 
sebagai tempat bergelantungannya ruh-ruh, lalu manusia bergelantungan di 
permukaannya, maka paniklah wanita-wanita yang menyusui, wanita-wanita 
yang hamil pun melahirkan, anak-anak kecil menjadi beruban dan syaitan- 
syaitan melarikan diri hingga mendatangi berbagai pelosok. Lalu, para Malaikat 
menjumpai dan memukul wajahnya, maka ia kembali dan manusia-manusia 
lari mundur ke belakang di mana sebagian mereka memanggil sebagian yang 
lan. Itulah yang dihirmankan oleh Allah : 
NN pa AP LS ap Mia cr 4 meli Le ASI Ga 2 oi ja 2Gp "Hari 
panggil-memanggil. Yartu hari ketika kamu lari berpaling ke belakang, tidak 
ada bagimu seorang pun yang menyelamatkan dari adzab Alah, dan siapa 
yang dyesatkan Allah, miscaya tidak ada bagunya seorang pun yang akan memberi 
petunjuk. "(US Al-Mu' min: 32-33). 

Di saat mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba bumi pecah dari 
satu sudut ke sudut lainnya. Mereka melihat suatu peristiwa besar, sehingga 
kesulitan yang mereka alamu saat itu pun telah mampu menyiksanya. Kemudian 
mereka memandang ke langit, di mana bumi seperti besi yang mendidih. 
Kemudian, pudarlah sinar matahari dan bulan serta bertebaranlah bintang- 
bintang. Lalu, buru mencabik-cabik mereka Rasulullah £i- mengurapkannya: 
“Sedangkan orang-orang yang mati tidak mengetahui hal itu sedikit pun." 
Abu Hurairah 48 berkata: “Siapakah orang yang dikecualikan oleh Allah 
dalam firman-Nya: #5 aa) In) Aga NP up E ja p Maka 
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terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah?” (OS. An-Naml: 87). Beliau menjawab: 
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“Mereka adalah orang-orang yang mati syahid. Karena keterkeyutan hanya 
sampai kepada orang-orang yang hidup. Mereka adalah orang-orang yang 
hidup di sisi Rabb mereka dengan mendapatkan rizki dan Allah menjaga 
mereka dan keburukan hari tersebut serta mengamankan mereka. Itulah adzab 
Allah yang hanya ditimpakan kepada makhluk-makhluk-Nya yang jahat. 
Itulah yang diftirmankan oleh Allah 8&: "Hai manusia, bertakwalah kepada 
Rabb: seunggubnya keponcangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat) (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat keponcengan 
itu, lalailah semua wanita yang menyasai anaknya dari anak yang disusuinya 
dan gucurlah kandungan semua wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan tetapi 
adzab Allah itu sangat keras.” Hadits ini diriwayatkan oleh ath- Thabrami, 
Ibnu Janr, Ibnu Abi Harim dan lan-lam dengan uraian yang panjang sekali. 


Wallahu a'lam. 


Sedangkan ulama yang lan berkata: “Bahkan, rtulah sebuah goncangan 
yang mengagetkan, getaran dan kehancuran yang terjadi pada hari Kiamat di 
lapangan hisab setelah bangkit dari kubur," Ibnu Jarir memilih pendapat 
tersebut dan berdalil dengan beberapa hadirs. 


Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Abu Sa'id 
berkata: Rasulullah & bersabda: 
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“Allah Ta'ala berfirman pada hari Kiamat: "Hai Adam.' Dia menjawab: 
"Labbaika wa sa'daika.' Lalu dia diseru dengan suara: Sesungguhnya Allah 
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memerintahkanmu untuk mengeluarkan sekelompok dari keturunanmu ke 
Neraka." Dia bertanya: “Wahai Rabb-ku, apakah kelompok Neraka itu?" 
Penyeru tadi menjawab: "Dari setiap seribu orang -aku berpendapat, Penyeru 
tadi menjawab-: Maap 999 orang, Di saat itu wanita hamil melahirkan 
dan anak-anak kecil beruban (dar karu lihat menua dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat 
keras), maka hal tersebut amat memberatkan manusia, hingga wajah-wajah 


mereka tampak berubah." 
Nabi #8 bersabda: 
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“Di antara Ya'juj dan Ma'juj terdapat 999, dan di antara kalian terdapat saru 
orang, Kalian di antara manusia seperti rambut hutam di punggung sapi punih 
atau sepert rambut putih di punggung sapi hitam. Sesungguhnya aku berharap 
kalian menjadi seperempat penghuni Surga -lalu kami bertakbir dan kemudian 
beliau melanjutkan sepernga penghuni Surga Jalu kamu bertakbir dan kemudian 
beliau melanjutkan- separuh penghuni Surga, lalu kamu bertakbur.” (Al-Bukhan 
meriwayatkan tidak hanya di satu tempat, serta Muslim dan an-Nasa-i di 
dalam Tafirnya dari berbagai jalan yang berasal dari al-A'masy.) 


Imam Ahmad berkata dari “Aisyah, bahwa Mabi £8 bersabda : 
sa Jigar G Hn HB VE 3 Jah Yg dl d Op d Si) 
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“Sesungguhnya kalian digiring kepada Allah pada hari Kiamat dalam ke- 
adaan tanpa alas kaki, telanjang dan tidak berkhitan." "Aisyah bertanya: “Ya 
Rasulullah, laki-laki dan wanita akan saling memandang satu dengan yang 
lainnya?” Beliau menjawab: “Ha “Aisyah, urusan di saat itu lebih dahsyat 
daripada memperhatikan mereka." (Ditakhryj di dalam ash-Shahriharn). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa "Aisyah berkata: “Aku bertanya: 
“Ya Rasulullah, apakah seorang kekasih akan mengingat kekasihnya pada han 
Kiamat?” Beliau menjawab: “Hai “Aisyah, adapun ketika dalam tiga situasi, 
hal itu tidak mungkin. Ketika dalam timbangan, hingga berat atau ringan, 
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juga tidak. Ketika ditebarkannya kitab-kitab catatan, baik diberikan pada 
tangan kanannya atau pada tangan kirinya, juga tidak. Sedangkan ketika leher 
keluar dari api Neraka, lalu ta gulung dan membantai mereka, lalu leher itu 
berkata: “Aku diserahkan untuk tiga orang, aku diserahkan untuk tiga orang, 
aku diserahkan untuk tiga orang. Aku diserahkan kepada orang yang mengaku 
lah lain bersama Allah, aku diserahkan kepada orang yang tidak beriman 
kepada hari perhitungan dan aku diserahkan kepada para raja sombong dan 
melampaw batas," Lalu, tergulunglah mereka dan dilemparkan ke dalam 
lembah-lembah Jahannam. Sedangkan Jahannam memiliki jembatan yang 
lebih halus daripada rambut dan lebih tajam darpada pedang serta di atasnya 
terdapat kalaaliib (pengait-pengait) dan pohon-pohon berduri yang akan 
mengambil sapa yang dikehendaki oleh Allah. Manusia di atasnya ada yang 
melewatinya seperti kilat, seperti kejapan mata, seperti angin, seperu larinya 
kuda pacu dan kuda terbang. Mereka dan para Malaikat berkata: “Ya Rabbi, 
selamatkanlah, selamatkanlah!' Maka seorang Muslim ada yang selamat, se- 
orang Muslim ada yang dicabik-cabik dan terjerembab wajahnya di Neraka." 


Hadits-hadits dan diSsati-atsar tentang huru-hara hari Kiamat cukup 
banyak dan memualiki tempat lam untuk dibahas lebih lanjut. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman: # . maba & gb KL AN Pin “Sesungguhnya keponcangan 
hari Kiamat itu adalah #uatu kejadian yang amat dahsyat," yaitu urusan besar, 
pembicaraan agung, cerita mengerikan, peristiwa dahsyat dan kejadian meng- 
herankan. 


Az-etizal adalah sesuatu Yang ketakutan dan keka getan Yang terj adi 
dalam jiwa. Seb Apaan Allah Ta'ala berfirman: 
ah Kia YUI P3 Pig Oya jali Ja ML b “Dr situlah diuji orang-orang Mukmin 
dan digoncan 2 hatinya dengan gonca ngan yang sengat. " (9S, Al-Ahzab: 
11). Kemudian Allah Ta'ala berfirman: $ & 5 -x« 9 “Pada hari kamu melihat 
kegoncangan itu, "ini termasuk dhamir sya n (yang menggambarkan keadaan). 
Untuk itu Dia berfirman menafsirkannya: 4 sawi Tae Laba 8 last 9 “Lalatlah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya,”" yaitu ke- 
sibukannya terhadap huru-hara tersebut membuatnya tidak melihat lagi 
manusia yang amat dicintainya. Padahal ta adalah termasuk manusia yang 
paling lembut dan sil eat perhari KE | terhadap kondisi An ak Ya ing disusuinya. 
Untuk itu, Dia berfirman: & is: AS 9 “Semua wanita yang menyusui anak: 
nya," "dan tidak mengatakan »-.- ' (bentuk mudzakkar). Dia berfirman: 
e Lama 'I La p "Dari anak yang disnsuinya, Y Aiu dari anak yang disuswunya 
sebefuni disapih. Firman-Nya: 8 ob cal FF 3 1? "Dan gugurlah 
kandungan semua wanita yang hamil," yaitu sebelum semp urna kehamilannya 
karena dahsyatnya huru-hara tersebut. $$) —x AI s7) $ “Dan kamu 
libat manusia dalam keadaan mabuk," dibaca 4 sK5 $, yaitu disebabkan 
kedahsyatan Wr isat yang menjadikan akal- ikal mereka CeiCang dan rasio- 
rasio mereka lenyap. Barangsiapa yang melihat mereka, dia pasti mengira 
bahwa mereka dalam keadaan mabuk, d bana al tepar ad, Ta Aram meta h 
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Di antara manusia ada yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pe- 
ngetabuan dan mengikuti seriap syaitan yang jabat, (OS. 22:3) yang telah 
ditetapkan terbadap syaitan itu, bahwa barangsiapa yang berhawan dengan- 
nya, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke dalam adzab 
Neraka. (OS. 224) 


Allah Ta'ala berfirman mencela orang yang mendustakan hari berbangkur 
dan Dg pn kekuasaan Allah untuk menghidupkan orang mati sebagai 
upaya akan pembangkangan terhadap apa yang diturunkan oleh Allah #£ 
kepada para Nabi-Nya. Serta dalam perkataan, pengingkaran dan kekufurannya 


mengikuti setiap syaitan, jun dan manusia yang amat jahat. 





ah Ala ak aa dtg sa SD Say 9 “Di antara manusia ada orang yang 
membantah 1 ten tang Allah tanpa iima pengetahuan,” yaitu tanpa ilmu yang 
benar, ci up oh (Sat, h “Dan mengikuti setiap syaitan yang sangat 
jabat, yang telah ditetapkan terhadapnya. " Mujahid berkata: “Yaitu syaitan, 
yang berarti telah ditetapkan terhadap syaitan dengan ketetapan gadar. 

G3 pp AI p "Babu barangsiapa yang berkawan dengannya," yaitu mengikuti 
dan mencantohnya, Ap mm senin aga Ara 23 p "Tentu dia akan menyesat: 
kannya, dan membawanya Ke dalami adzab Neraka," yaitu dia akan menyesat- 
kannya d i dunia dan di akhurat. Dia akan mengantarkannya kepada adzab 
Kar (Neraka) yaitu api yang panas, pedih, bergolak dan membara." 


As-Suddi berkata dari Abu Malik, bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan an-Nadhr bin A-Hants, demukian pula yang dikatakan oleh Ibnu Juraj. 
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Hai manusia, kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur): 
maka (ketabuilah) sesunggubnya Kami telah menjadikanmu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian 
dari segompal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam rabim, apa yang 
Kami kebendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 
sampai pada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
fada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengerabui lagi sesuatu pun yang dabulunya telah di- 
ketabuinya, Dan kamu libat bumi ini kering, kemudian apabila Kami 
terunkan air di atasnya, biduplah bumi itu dan seburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbub-oombuhan yang indah. (OS. 22:5) Yang demikian 
itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang bag dan sesungguhnya Dialah 
yang menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Mabaknasa 
atas segala sesuatu, (OS. 2256) dan sesungguhnya bari Kiamat itu pastilah 
datang, tidak ada keraguan padanya, dan bahwasanya Allah membangkit- 
kan semua orang di dalam kubur. (GS. 22:7) 


Tatkala Allah 8 telah menceritakan orang vang menentang terjadinya 
hari kebangkitan dan mengingkari hari akhurat, Dia menyebutkan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya dalam menjadikan hari Kiamat, sebagaimana yang dapat di- 
saksikan pada awal penciptaan. Maka Dia berfirman: t LA gt ai Kalu 5 

"Hai manusia, jika kamu dalam kebimbangan," yaitu keraguan, 4 41 '.. 
“Tentang kebangkitan,” yaitu hari kembali, berdirinya para ruh dan asad, 
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yaitu hari Kiamat #45 ce CLiL Ya b Muka kerabwilah sesempenbnya Kami 
telah menjadikanmu dari tanah, "yaieu asal bibir kalian adalah dari debu. 
Dialah yani selah menciptakan Adam 5 dari debu tersebut. far sei :. 

"Kemandian dari seteter Inetni "ya, kemudian Dia menjadikan keriirunaanya 
dari setetes tar yang jipk. 8 awan 2 at: Isik ma us hi Kemudian dari segampal 
dara, Kemudian dar Kepnen pal daging. "Hal itu adalah, kerika atr mani relah: 
bersarang di dafaum rahern seoraog wanita, 1a akan tinegal di dalarnnya selama 
40 hari, dermkian pula bersandaenya segala sesuat yang bergabung kepada 
par tersebar. Kengudhan, dar ito berubah menjadi sevumpal darah merah degan 
211 Allah Ta'ala dan tinggal ch dahemnya selama 40 hari. Kemudian, darah 
Eu berkembang hinega menjadi maudpieh, yaitu segumpal daging yantg belum 
merruliki bentuk dan gansegaris. Kemudian, Dia mulai membentuk dan meng- 
parisnya, dlbencuklah kepala, dua rangar, dada, perut, dua paha, dua kaki 
dan sefurah anggori badan, Terkadang, wanita menggusurkannya sebehun 
terbentuk dan bergares-ganns serra terki dang pula digugurkannya, sedangkan 
bayi i itu sudah menjadi bentuk dar garis. Untok ta, Allah Ta'ata berfirman: 
& bala Kalian ita aa H: "Kematian Dari tegompal daping yang semparna 
kejadiannya aan yang tidak sem purna, "yantu sebawarmana kalian saksikan. 

eh du ai AE Han Sep Agar Kami Jelarban bepadana dar 
Kami Perankan dalam taktin, afi yan g Kami kehendaki sampai water yaa 
adah dheotetas," yank terkadang rani menetap di dalam rahim, dak di- 
gumurkan dan cedak kepumurart. 


Sebagaimana Mujahid berkata tentang hrman- Nya: £ Pa Blah 
“Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, "yana keruguran in 
bisa terjadi bagt yang sudah sermpurna kejastannya dan yang belur sempuma 
Jika telah berlatu empatrpuloh hari dan dis dilan keadaan menjadi serumpui 
daging, maka Allah mengutus Malarkar untuk memupkan ruh kepadanya 
serta mengokohkannya sehagaimani yang dikehendaki oleh Allah 35 berupa 
kerampanan, kepdekan, laki-laki dan perempuar serta mercatat riska dan 
ajalaya, celaka dan bahagianya. 


Sebagaimana yang tercantum di dalam see ikabihara, dari hadits al 


A'rnasy, dari Zaed bari Waltab, bahwa Ibnu Mas'ud berkara: “Rasulullah 
bersabda dan dia orang Kayu yamg dipercaya: 


BIA jan Tab DU Aa Ai GA Aa Wal Ga SAAT) 


Sem apas Hap A3 duit Cltah dh | Kay A3 US Jaa Tiada UG 
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Sesungguhnya masing-masing di antara kalap dikumpulkan penciptaannya 
At dalam perut daerya empatpuluh han berbentuk snthah, kemudian menjadi 


bapa Kopap Katsir Juz 17 
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Si 
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segumpal darah selama empatpuluh hari pula, kemudian menjadi gumpalan 
seperti potongan daging selama empatpuluh hari pula, kemudian diutuslah 
kepadanya Malaikat, lalu meniupkan kepadanya ruh dan diperintahkan untuk 
menulis empat perkara: ketentuan rizkinya, ketentuan ajalnya, ketentuan 
amalnya dan ketentuan 1a akan celaka atau bahagia." 


Firman-Nya: $ Yib Sx 0 p “Kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi," yaitu bayi yang lemah badannya, pendengaran, penglihatan, 
perasaan, gerak dan akalnya. Kemudian Allah memberikan kepadanya ke- 
kuatan sedikit demi sedikat, serta menumbuhkan msl kasih sayang kepada 
kedua (grang tuanya di sepanjang siang dan malam. Untuk itu, Dia berfirman: 
#5 AD 5 $ “Kemudian kamu sampai kepada kedewasaan," yakni ke- 
kuaran iru San bertambah sempurna d dan sampai kepada masa muda dan 
menjadi orang yang indah di pandang. £ 48 2: 555 p "Dan di antara keoteraat 
ada yang diwafatkan," yaitu di saat muda dan kuat. & ram Ja 3! 2 sa (Kn p 
"Dan ada pula di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai ' pikun,” yaitu 
sampai tua, jompo, lemah kekuatannya, akalnya dan pemahamannya serta 
semakin berkurang kondisi akufiasnya dan kelemahan berpikirnya. Untuk 
itu, Dia berfirman: 6 X5 le a85 »4 Hk VI b “Supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuai pun yang dahulu telah diketahuinya," sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 


Ta 3 
2 2 


Pa Aa ajaa Pi ra Ka Ini ia Kn Li oa, H2 San, ru ia, T aa tb al 
keng Tanpa 4 him? Pata sad be ditata 3 seal sn sini Cp mmelilar sa lp 


Aa Ia ag aa 
"Allah, Dialah yang mencptakanmn dari keadaan lemah, kemudian Dia men- 
jadikan sesudah keadaan lemah it menjadi kuat, kerandian Dia menjadikanmu 
sesudah kuat itu lemah kembali dan beruban. Dia mencptakan apa yang di- 
kehendaki-Nya dan Dialah Yang Mahamengetahui lagi Mahaknasa. "(GS Ar 
Kuum: 24). 


Firman Nya: # aka 233p “Dan kamu lihat bumi itu kering, "ini 
merupakan bukti lam tent ang kekuasaan Allah Tg untuk menghidupkan 
orang-orang yang mati, seperti Dia menghidupkan tanah yang mati dan kering, 
yaitu tanah tandus yang tidak memuliki tumbuhan sedikit pun. 


Gatadah berkata: “Tanah-tanah tandus dan gersang.” As-Suddi ber- 
kata: “Yaitu tanah mati.” 


& Fan en f5 Ipa al | Lah La “al KB Lara Tp Dal “Kemudian apabila 
Kami telah turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan me- 
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah,” yaitu kemudian, 
jika Allah telah menurunkan hujan kepadanya, maka #htazzat, yaitu dia ber- 
gerak pada tumbuh-tumbuhan serta menghidupkan dan mengembangkannya 
setelah kematian. Kemudian menumbuhkan apa-apa yang dikandungnya 


berupa warna, berbagai jenis buah-buahan dan tanam-tanaman. Berkembang- 
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lah pembobeturabahan to dengan berbagai ragam warna, rasa, bau, bentuk 
dan tnarfaenya, 
En Na ea f & Mk 


muk itu, Allah Ta'ala berfirman & mume 2 k 
menbantdnihtan berbapai Mata Maen bh turabuhan yang indah," pake indah 
dipandang dan harum baunya, Firman-Nya: & Sami da IL Gb hb "Yung 
dontkian ita, karena sesegera Allah, Dialal yang bag," pair Mahapencipta, 
pengatur dan pefaku apa sapu yang dikehendakrNy3. 4 Ari ge ep Dan 
SETAN PEKAN Dialah yang mengArenpkan Segata yang Medi" YAI, sebagaimana 
Lia menghidupkan Farah yang mati dan menumbahkan dirinya berbagai 
maca Jen fe bh FS Ab ega ad WA 33 Op "enumponia Ratib 
yang mengbrdapkannya temen dapar merogiiduphan yang mati, Kesenggnpnya 
Ig Mabaknrasa aras segala sensata, "(S. Fushshalar: 3. 


Haa LAN RAS AB "am Pest ngeNRNYa Dari Kana trr pastilah 
darang, fadr ada Kerana padanya," yaitu Sato peristiwa Yang tidak diragukan 
dan tdak disangsikan Sd AA sa in Ah "Dara hubwusenya Allah mei 
bamelaan sentia orang Hi dularn kubur," Yubu mengulang penciptaan mereka 
setelah mereka menjadi bangka di dalam kubwr serta mengadakan mereka 
kembah sselah lenyan, 


ham Akmad meryayarkan, bahwa Abu Rain al- Ugasli perkara: 
"Aku mendatangi Kasulallah S5, Palu aku bertanya: "Ya Rasulullah, papaimara 
Allah menghidupkan orang-orang yang mati? Beliau menjawad: "Apaxah 
enekan pernah melewati satu tanah Kaummu yang tandus, kemudian enga3o 
melewatinya herobah cengadi ranah yang subner?” Da menjawab Ya" Beliau 
berkata: Pemuktanlah bari kebanekaran ira," 
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Dan di entar dnunia ada orang-orang yong membantah tentang Alinh 
tenpa Inn pergernbnan, tanpa perenjuk dan tanpa Kireb feby) yang 
beremaya, (0S, 258) dengan memalingkan tambungnya metuk menyesatkan 
manusia dari jrlan Allah, Ja mendapar kehinaan di dunia, dan di kari 
Kiat Kami merusakan kepadanya adaad neraka yang membakar. (M5. 


ia an Se aa ia San an ia en eni aa Sea ea an an ai ab La ii ia al at art ali 
Ma pi ai pa Pn pa pa ARA se me ea Aa PA AN Ai Ra Si AR Sa aa Sa an ni Aa Kh 
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259) (Akan dikatakan kepadanya) “Yang demikian itu adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu dahulu dan sesungguhnya 
Allah sekali-kali bukanlah pengantaya bamba-bamba-Nya,” (OS, 22:10) 





Tatkala Allah 8 menyebutkan kondisi sesatnya orang-orang bodoh 
yang taglid dalam firman-Nya: 
un Ap Okay Is hey Ima AU JA ca SN Cp3 Pp “Dan di antara manusia 
Lantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti 
setiap syaitan yang sangat jahat. "105. Al-Hay: 3). Dia menyebutkan di dalam 
ayat ini tentang kondisi para penyeru kesesatan di kalangan para pemimpin 
kekafi ran dan bid'ah. Dia berfirman: 
# 2 AV, . SAY is aa ab PF, MANA pp ep "Dan di antara manusia 
ada orang-orang yang membantah tentang Allah £ tanpa Uru pengetahuan, tanpa 
petunjuk dan tanpa Kitab fwalryn) yang bercahaya," yaitu tanpa rastonalitas yang 
benar dan penukilan yang jelas, bahkan hanya semata-mata menggunakan 
ra'yu dan pikiran yang menyimpang, 





Firman-Nya: 4 sibe (26 Y "Dengan memalingkan lambungnya." Ibnu 
'Abbas dan laum-lain berkata: “yaitu orang yang sombong terhadap kebenaran 
yang diserukan kepadanya.” 


Mujahud, Caradah dan Malik berkara dan Zaid bin Aslam: 4 tilas ge " 

“Dengan memalingkan lambungnya,” yaitu memalingkan «ks , Yakni tengkuk- 

nya, dalam arti dia berpaling dani kebenaran yang : diserukan kepadanya serta 
memalingkan tengkuknya dengan penuh kesombongan. 


Lugman berkata kepada anaknya: $ 0 Sis "amy, $ "Dan janganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia,” (OS. Lugman: 18). Yaitu, engkau 
memalingkannya dari mereka karena menyombongkan diri terhadap mereka. 

Allah Ta'ala berfirman: $ (524 5 Ui dia BEN p “Dian apabila dibacakan 
kepadanya ayatayat Kami, dia. eri aling dengan menyombongkan diri" (25. 
Ntar 7). Firman-Nya: 6 8 V0 y6 led p “Untuk menyesatkan manusia 
dari jalan Allah," sebagian mereka berkata: “Lam ini adalah lari akibat (dalam 
istilah bahasa), karena mereka tidak memiliki maksud demikian. Boleh jadi 
jamnya adalah lam ta'fil (arm sebab). Kemudian, adakalanya yang dimaksud 
adalah orang-orang yang menentang, atau yang dimaksud adalah bahwa si 
pelaku 1 telah Kamu bentuk dengan tabi'at buruk, agar Kami menjadikannya 
dalam golongan orang yang, menyesatkan dari jalan Allah. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman: $ (5 —al 3 ! $ "Ja mendapat kehinaan di dunia," yaitu 
kehinaan dan kerendahan. Sebagaimana ketika ia sombong dari ayat-ayat 
Allah, niscaya Allah melemparkannya dalam kehinaan di dua. Diberinya 
hukuman itu di dunia sebelum 5, akhurat. 


# Bap at — ta Se sah h Lada PA Ma 21 ra df 8 “Dan di hari Kiamat 
adanya adzab neraka ya yang membakar. Yang demikian itu 
rjakan oleh kedua tanganmu.” Yaitu, hal 
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ini dikatakan kepadanya sebagai celaan dan ejekan. $ wall Abs ii op 
“Dan sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah penganitaya ham ba-hamba- Nya.” 
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Dan di antara manusia ada orang yang beribadah kepada Allah dengan 
berada di tepi, maka jika memperoleb kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan 
itu, dan jika ia ditimpa oleb suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang, 
Rugilab 1a di dunia dan di akbirat. Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. (OS. 22:11) Ja menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Yang 
demikian itu adalah kesesatan yang jauh. (OS. 22:12) Ia menyeru sesuatu 
yang sebenarnya mudbaratnya lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya 
yang diserunya itu adalah sejabat-jahat penolong dan sejahat-jabat kawan. 
(OS. 22:13) 


Mujahid, Oatadah dan selain keduanya berkata: “$ 5'5 Je p Berada 
di tepi," yaitu di atas keraguan.” Sedangkan selain mereka berkata: “Yaitu 
berada di atas tepi, di antaranya ialah, (CJ) S'-) yaitu tepi gunung." Yakni, 
dia masuk ke dalam agama di repinya, jika ia mendapatkan apa yang disenangi- 
nya, dia tetap berada di dalamnya, dan jika tidak (disenanginya) dia pun berlalu. 


Al- Bukhari berkata dari Ibnu "Abbas tentang ayat: 
BAL EA LI 3 IN Ce p "Dan di antara manusia ada orang yang ber 
ibadah kepada Allah dengan berada di tepi,” Yaitu, seorang laki-laki yang menuju 
Madinah. Jika isterinya melahirkan seorang anak laki-laki dan kudanya pun 
berkembang buak, maka dia berkata: “Im agama yang baik." Jika isterinya tidak 
melahirkan serta kudanya tidak berkembang biak, maka dia berkata: 


MET PT AT AT TI IT 3 BT AT OT OT AT TT SN Ni ik. 
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“Ini agama yang buruk.” Mujahid berkara tentang firman-Nya: 
#agos de ah b “Berbaliklah ia ke belakang," yaitu kembali kepada kekafiran. 

Firman Nya: $ #49 OLI 55 $ "Rugilah dia di dunia dan di akhirat," 
yaitu, dia tidak meraih apa pun di dunia, sedangkan di akhirat saat dia berada 
dalam kekufuran kepada Allah Yang Mahaagung, maka dia berada di dalam 
puncak kecelakaan dan kehinaan. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
& Il Wenah ja SUS p “Fang demikian itu adalah kerugian yang nyata," Yaitu 
sebuah kerugian yang besar dan perdagangan yang merugi. Firman-Nya, 
nas YUG BAY Ol Da3 op LAN Pp "Ta menyeru selam Allah, sesuatu yang tidak 
dapat memberi Mapel on mak pula memberi manfaat,” yaitu berhala- 
berhala dan patung-patung yang diminta bantuan, pertolongan dan rizki, 
padahal mereka tidak memberikan manfaat dan mudharat. 

nd Jatah ) ala La “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. " 
Firman- Nya: 6 ani 0h 5 Maja cal genh p “Ia menyeru sendu yang sebenarnya 
mudharatnya lebih dekat dari manjaatnya,”" yaitu bahayanya di dunia sebelum 
di akhurat lebih dekar dari pada manfaat yang didapatkan di dalarnnya. Sedang- 
kan di ini. Nan ang ah pas dan yakin terjadi. Firman-Nya: 
aa ly dp Hp “Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat- jahat 
penvlang dan inka Jahat kawan.” Mujahid berkata: “Berhala-berhala itu 
seburuk-buruk penolong yang diseru selain Allah.” mam kar p “Dan sejahat- 
jahat kawan," yaitu kawan dan keluarga. 
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Sesunggubnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerja- 


kan anal yang shalih ke alam surgasurga yang di bawabnya mengalir sungai 


sungat. Sesunggubnya Alah berbuat apa yang Dia kebendaki. (OS. 22:14) 


Ketika Dia telah menyebutkan para pelaku kesesatan yang celaka, 
Dia mengaringinya dengan menyebutkan orang-orang yang berbakti yaitu 
orang-orang yang berbahagia, serta membuktikan kemanan mereka dengan 
perilaku mereka, lalu mereka beramal shalih dengan seluruh bentuk-bentuk 
tagarrub dan meninggalkan perkara munkar. Maka Dia pun mewariskan 
mereka tempat tinggal yang derajatnya amat tinggi di taman-taman Surga. 
Keuka Allah 38 telah menyebutkan bahwa Dia menyesatkan mereka yang 
celaka dan memberikan petunjuk kepada yang bahagia, Dia pun berfirman: 
"7 deals Jas dl 2 p “Sesengguhnya Allah berbuat apa yang Dia kebendaki. 
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Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 
(Mubammad) di dunia dan akhirat, maka bendaklah ia merentangkan tali 
ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian bendaklab ia 
pikirkan apakah tipu dayanya ttu dapat melenyapkan apa yang menyakiti 
kan batinya. (GS. 22:15) Dan demikianlah Kami telah menurunkan ak 
Onr'an yang merupakan ayat-ayat yang nyata: dan bahwasanya Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kebendaki. (OS. 22-16) 


Ibnu “Abbas berkata: “Barangsiapa yang menyangka bah wa Allah 
tidak akan menolong Muhammad £8 di dunia dan di akurat, B Kapsn sataala # 
Maka hendaklah dia merentangkan sebab," yaitu tali. 4 A9 “Ke langit," 
yaitu, langit rumahnya. $ sei Ai 5 “Kemudian hendaklah ia melalninya," 
kemudian hendaklah dia mencekiknya.” Demikian yang dikatakan oleh 
Mujalud, Ikrimah, “Atha', Abul Jauza, Gatadah dan selain mereka. Sedangkan 
perkaraan Ibnu “Abbas dan para Sahabatnya sx lebih utama dan lebih jelas 
maknanya serta lebih tepat untuk mengejek. Karena maknanya adalah, barang- 
siapa yang menyangka bahwa Allah ndak akan menolong Muhammad, Kirab 
dan agama- Nya, maka hendaklah dia pergi dan memb unuh dirinya sendiri, 
jika hal iru membuatnya marah (sakit han). Karena, Allah adalah penolongnya, 
bukan mustahil lagi. 


Allah T a'ala bertirman: 
ME Ai ben Far SAN HL Ai Up “9 esungguhnya kami 
menolong para Rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan 
dunia dan pada hara berdirinya sabesi- saksi." (GS. A-Mu'mmn: 51). Untuk itu, 
Dia berfirman: 4 bak » LS LN Ih Jadi p “Kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya ita dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya." 
As-Suddi berkata: “Yaitu tentang keadaan Muhammad #8.” “Atha' al-Khurasani 
berkata: “Maka hendaklah 1a pikirkan apakah hal rru dapar meny 'embuhkan 
rasa marah yang terdapat dalam dadanya." Firman-Nya: $ 5 Op $ "Dan 
demikianlah Kami telah menurunkannya," yaitu al-Jur-an. F3 Ag la p 
"Yang merupakan ayat-ayat yang nyata,” yaitu jelas dalam latazh dan maknanya 
sebagai hwjjah dari Allah bagi manusia. & dex 6 (ag: 2 Sl, $ “Dan bahwasanya 
Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki," yaitu Dia me- 
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nyrsetkan siapa saja yang dikeheritaki iya dan memberikan petunjuk kepada 
SikpeA 5Ja yang dikehendaki-'eya, Ifta memiliki hikesah yase sempurna dan 
Inayah yang gate di dalam had tersebut, d sa AN La item "Dir tdak 
denan ke Korkenp ba yup ding Nya, dan merekalah pang akan ditanya 
Ae A-Abayas" 20). 


Sedarekan hasi kebijaksasaan, rahmat, keadilan, imu, pemakai 
dar keagungan- Nya, tidak ada yang mampu menandingi dan Tha Makacepar 
perjatutpan- ya. 
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Sean aggubeya eAporang beriman, orangorang Yadedi, orang-orang 
MIMOKIN, mang otong Nasrani, orengearetg Mujusi dan orannargna musi, 
Alah akta memberi kepatusan di antara mmereka pada bari Kiat Ye 
pemkadaya Ale ten pelataran segala semertn. 0S, 32517) 


Allah Fata mengabarkan 2entang para pengamat agama-agama yang 
berbeda dangan atase-srang yang beriman di kafangan Yahudi dan Shabi-n. 
Adasalket Ini telah kita bicarakan di sarat al Bagarah dalam mengenal mereka, 
perbedaan pendapat tentang mereka, Wasrani, Majusi dan orang-orang yang 
berbuat syunk. Ladu snereka beribadah kepada sesmmbahas yang Jain bersama 
Allah. Sesungguhnya Alt Targia berderman! #21 PP M5 daa Detil 
saka Mperkaiher Kepmen Hj stater meraka packet Inai Kirana, "uuta menphukurt 
mereka dengan adil. £ rang yang beriman akar masuk Surga dan orang yang 
kat akan masuk Neraka. Sesunggulinya Allah Ta'ala Mahameliaa perbuatan: 
perbusran mereka sea Mahamsnjaga (osencatath perkara perkaraan mereka, 
Mahamengetahts: cahdgiasrahasia mereka, serta ap vape tersimpan di dalun 
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Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pobon-pobonan, 
binatang-binatang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dibinakan Allah, maka tidak seorang pun yang me- 
muliakannya, Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kebendaki. (US. 
22:18) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dialah yang berhak diibadahi, 
Dia Mahaesa tidak ada sekutu bagi-Nya. Karena segala sesuatu, baik secara 
taat atau terpaksa, harus sujud kepada keagungan-Nya. Dan suyudnya segala 
sesuatu secara taat atau verpaksa tersebut merupakan kekhususan bagi-Nya. 
4 AI A3 AAN gp bing SF p "Apakah kamu tiada 
mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit dan di bumi," 
yaitu dari kalangan Malaikat yang berada di segala penjuru langit dan hewan- 
hewan di segala penjuru, yang terdiri dari manusia, jin, binacang-binatrang 
melata dan burung, # sa. mam 8, ag 2 Op “Dan tak ada satu pun melain- 
kan bertasbih dengan memuji: Na 0S. Allsraa': 4). 


Firman-Nya: $ 2 Sal, ! 25, $ “Matahari, bulan, bintang, “hal 
ini disebut secara pasti karena semua itu disembah selam Allah. Maka, Dia 
menjelaskan bahwa sernua itu sujud kepada Penciptanya dan semuanya diatur 
dan dikendalikan oleh-Nya. 


Ih dalam ash-Shahrihain dari Abu Dzarr 25, 1a berkata, Rasulullah &$ 
bersabda kepadaku: 


Kdi GO) JH Kedai ay dit LI (Seat dh Lai il Ly 
(Sa gan NG Jk Ol lai HE 3 PAN TI Wal 


“Apakah engkau tahu ke mana perginya matahari in?” Aku menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau pun menjawab: “Sesungguhnya dia 
pergi, lalu suyud di bawah Arsy, kemudian dia meminta penntah dan dikata- 
kan kepadanya: “Kembalilah ke tempat semula kamu datang." 


Di dalam al-Musnad, Sunan Abi Dawnd, Sunan an-Nasa-i dan Suman 
Teri Majah tentang hadits knsuf (gerhana), dinyatakan: 
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“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua makhluk ciptaan Allah. Ke- 
duanya tidak mengalami peristiwa gerhana karena kematian atau kehidupan 
seseorang. Akan tetapi, jika Allah 38 menampakkan diri-Nya pada makhluk- 


Nya, maka makhluk tersebut akan tunduk dan patuh kepada-Nya.” 








Sedangkan sujudnya gunung-gunung dan pohon-pohon adalah dengan 
miringnya bayangan keduanya ke kanan dan ke kiri. Ibnu "Abbas berkata: 
“Seorang laki-laki datang dan bercerita: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 
semalam bermimpi bahwa seakan-akan aku shalat di bawah sebuah pohon, 
Lalu aku sujud, maka pohon itu pun sujud karena sujudku dan aku mendengar 
dia berkata: “Ya Allah, catatlah untukku dengan amalan ini di sasi-Mu pahala 
yang dapar menghapuskan dosaku dan jadikanlah hal itu sebagai amp anan 
untukku di sisi-Mu serta terimalah danku sebagarmana Engkau menerimanya 
dari hamba-Mu, Dawud,” Ibnu "Abbas berkata: “Lalu Rasulullah && membaca 
ayat Sajdah, kemudian beliau pun sujud dan aku dengar beliau berdo'a seperti 
do'anya pohon yang diceritakan laki-laki itu." (HR. Aw Tirmudzi, Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya). 


Firman-Nya: $ TU $ "Dan binatang-binatang yang melata," yaitu 
seluruh hewan. Telah tercantum di dalam hadits dari Imam Ahmad, bahwa 
Rasulullah #8 melarang membuat mimbar dari punggung binatang. Berapa 
banyak kendaraan yang ditunggangi lebih baik arau lebih banyak berdzikir 
kepada Allah Ta'ala dari pada penunggangnya. Firman-Nya: $ 25) . p 
"Dan banyak di antara manusia,” yaitu sujud kepada . Allah dalarn mentaati- 
Nya dan ikhriarnya dalam melaksanakan ibadah. & Mis dis S5 23 , $ “Yang 
telah ditetapkan adzab atasnya, Para di antara orang y ang enggan, sombong 
dan membangkang. & :Uyte Jaa al dh Rs Als cai 203 9 “Dan barangsiapa 
yang dihinakan Allah, maka tidak seDrang pun yang memudiakannya. Sesengguh- 
nya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” . 


Abu Hurairah berkata: Rasulullah & bersabda: 
Pa 2 si Ar Aa Meat Maa aa Aa aan Gan oten Ma ate ita kr 
BSI al pat Alay Giaa aa Ola JSI Kana Baonomd! PDT Ap! jp 1315 
SB HA sp ad AI Am spa 
“Jika Bam Adam membaca ayat Saydah lalu dia suyud, maka syaitan pun me- 
nyingkir, menangis dan berkata: "Aduhai celakalah! Baru Adam diperintahkan 
untuk sujud, maka 1a sujud dan 12 pun mendapatkan Surga. Sedangkan aku 


perintahkan urituk sujud, akan tetapi aku menolak, maka aku pun mendapat- 
"3 Neraka." (HR. Muslim). 
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Inilah dua golongan (golongan Mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api Neraka. Disiramkan 
air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. (OS. 22:19) Dengan air 
itu dibancurlulubkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga 
kulit (mereka). (OS. 22:20) Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. 
(OS. 22:21) Setiap kali mereka hendak ke Iuar dari Neraka lantaran ke- 
sengsardan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada 
mereka dikatakan): “Rasakanlah adzab yang membakar ini.” (GS. 22:22) 


Tercantum di dalam asb-Shahiihain, Abu Dzarr bersumpah bahwa ayat 
imi: Hei oi ati Hias JAS p “Inilah dua golongan yang bertengkar, mereka 
saling bertengkar mengenai Rabb mereka,” turun kepada Hamzah dan para 
sahabatnya serta 'Urbah dan para sahabarnya pada perisuwa perang Badar. 
(Inilah lafazh al-Bukhari dalam Tafsirnya). Kemudian, al-Bukhari berkata 
bahwa "Ali bin Abi Thalib berkata: “Aku adalah orang pertama yang berlutut 
(bersujud) untuk menggelar persengketaan di hadapan ar-Rahman pada hari 
Ksamat.” 

Oais berkara: “Pada merekalah turun, ap el ol ia Sik 
“Inilah dua golongan yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Rabb 
mereka,” mereka adalah orang-orang yang terpadang pada perang Badar, yaitu 
"Al, Hamzah, “Ubaudah, Syaibah bin Rabi'ah dan al-Walid bin "Utbah. Al- 
Bukhan sendiri dalam meriwayatkannya. | 


Ibnu Abi Najih berkata dari Mujabud tentang ayat ini: “Ini adalah 


perumpamaan orang kafir dan orang Mukmin yang bertengkar tentang ke- 
bangkitan." 
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Dn dalam satu riwayat lan, Mujahid dan "Atha' berkata tentang ayat 
ini: “Mereka adalah orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman.” 





Perkataan Mujahid dan "Atha' bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman, mencakup seluruh 
perkataan serta menyangkut kisah Badar dan pensuwa yang launnya. Ini adalah 
pilihan Ibnu Jarir dan pendapat itu adalah baik. 


Untuk itu, Dia berfirman: $ js LA 5 adal Aya add "Maka 
orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakatan pakaian dari api Neraka," 
yastu dibuatkan bagi mereka pakaan-pakaran dari api Neraka. 


Sa'id bin jua berkata: “Yaitu dari tembaga dan sesuatu yang amat 





d 3 andy il Al Kia kebal Masa) Sp cp —aj p “Disiramkan air 
yang sedang mendidih ke atas kepala inereka, Dengan. dir ita dihancurluluhkan 
segala apa yang ada dalam perut merek: dan juga kulit mereka,” jika disiramkan 
di atas kepala-kepala mereka Naa yaitu air panas yang amat panas. Sa'id 
bin Jubair berkata: “Dia adalah timah yang menghancurluluhkan lemak dan 
usus yang ada di dalam perut mereka.” Demukian yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan selam mereka. Demikian pula meng- 
hancurluluhkan kulit-kulit mereka. Furman-Nya: 4: Jala | ip » palis sp "Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi." 


Imam Ahmad berkata dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah && bersabda: 
Fa Al AN ea ag Ne 
( P3 op 2 laila Oa AI mn PN S 3 duda ye Wadis cat P) ) 


ssandunya cambuk-cambuk besi itu diletakkan di bumu, lalu seluruh manusia 
dan Fz jin berhampun, niscaya mereka tidak dapat mengangkatnya dan bumi." 
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Ibnu “Abbas berkata tentang firman-Ny ar Agak Uji aa “4 "Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi," mereka dipukul dengannya, sehingga 
setiap anggota badan hancur berantakan, lalu mereka berteriak: “Celaka." 


Firman-Nya: & ga igo mp Ia ia Lapang Ol UI TS” p “Setiap kali 

rereka hendak keluar dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya." AI-A'masy berkata dari Abudz-Dzabyan, bahwa 
Salman berkata: “Api Neraka itu hitam legam lidah api dan baranya tidak 
bersinar. Kemudian dia membaca: $ Lgad 1 nhoe! ab (pe Lian 1 ae ag ali Tale p 
Setiap kali mereka hendak keluar dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, 


niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya.” 
Fudhail bin “Iyadh berkata: “Demi Allah, mereka tidak akan dapat 
keluar, karena kaki-kaki mereka dibelenggu dan tangan-tangan mereka diikat. 


Akan tetapi, lidah api Neraka mengangkat mereka dan cambuk-rambuk apl 
Meraka akan mengembalikan mereka." Firman-Nya: 4» Mis hay) b 
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Kasakaniah sazah yang membakar ini, "sepert firman-Nya: 

& DA ag AS ai DAA Laga Mei lay p "Dan dikatakan kepada mereka: 
'Rasakanlah sikas Neraka yang dahulu kamu dustakan." (OS. As-Sajdah: 20), 
makna perkataan tersebut adalah bahwa mereka dihin akan dengan siksaan, 
secara perkaraan dan perbuatan. 
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Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan 
amal yang shalih ke dalam Surga-surga yang di bawabnya mengalir sungat- 
sangat. Di Surga itu mereka diberi perbiasan dengan gelang-gelang dari 
emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (OS, 22:25) Dan 
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki 
(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji. (9S. 22:24) 


Ketika Allah Ta'ala telah mengabarkan tentang kondisi penghuni 

Neraka -kita berlindung kepada Allah dari kondisi mereka-, serta hukuman, 
kehinaan, pembakaran dan pembelengguan yang mereka dapatkan serta bayu- 
baju api Meraka yang dipersiapkan untuk mereka, Dia pun kemudian me- 
nyebutkan kondisi penghuni Surga -kita meminta kepada Allah dari keutamaan 
dan kelebihan-Nya.- Maka Dia berfirman: 
& Sg laa 315 Ce aa sik wil alat | day | pa 3 AAN Jesdu In 3 Rt 3, “Gesungguhnnya 
Allah pen Deng orang-orang beriman dan mengerjakan amal shalih ke dalam 
Ti re 5 re Yaa di bawahnya mengalir sungai sungai, tni gitu alirannya Ine 
nembus pada naungan, sisi-sisi dan pinggir-pinggirnya serta di bawah pohon- 
pohon dan sranasisrananya yang dapat diarahkan kemana saja menurut apa 
yang mereka kehendaki dan inginkan. 4 4 £ 2 ja | “Mereka diberi perhiasan 
di dalamnya,” berupa beberapa perhiasan. # IPP 3 gp ja Tp p “Dengan 
pelang-gelang dari emas dan mutiara,” yaitu di tangan- tangan mereka, sebagai- 
mana sabda Mabi & dalam hadits Mluttafag 'aluh: 
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“Perbuasan orang Mukmun itu akan mencapai anggota yang sampa kepadanya 
wudhu." 


Firman-Nya: $ hb led seba, p "Dan pakaian mereka adalah sutera,” 
kontradiktif dengan pakaian penghuni Neraka yang disandangkan kepada 
mereka. Pakaian mereka adalah dari sutera, yang tipis dan yang tebal. 


Dn dalam hadits shahih: 
PAD BAN Ke 3 IG BIP AAN Yg BA li Y) 


( 33 


“Janganlah kalian memakai sutera dan sutera halus di dunia. Karena, barang. 


siapa yang mermakanya di dunia, niscaya 3a tidak akan memakannya di akhurat.” 


“Abdullah bin az-Zubair berkata: “Barangsiapa yang tidak memakai 
sutera di akhurat, maka beraru dia udak masuk ke dalam Jannah.” 


Allah Ta'ala berfirman: 4 ——-- Hi an ,$ "Dan pakaran mereka 
adalah sutera.” Firman-Nya: $& Jl 25 ooh | Ios. p "Dan mereka diberi 
petunjuk kepada Aap napa yang baik" seperti firman Allah: 
d5 33 Ai p "Dan ucapan penghormatan mereka adalah salaam. "GS. 
Ibrahum:25). Maka mereka diberi petunjuk ke tempat yang di dalamnya mereka 
mendengar ucapan-ucapan yang baik. Firman-Nya, 4 4 Li Load Ojak $ 
“Dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya,” 
(9S. Al-Furgaan: 75), tidak sebagaimana dihinakannya penghuni Neraka 
dengan ucapan- ucapan yang, berisi hinaan dan ejekan. Lalu dikatakan kepada 
mereka: $ -—— Ii is lay $ “Rasakanlah olebmu adzab yang membakar." 
(9S. Ali “Imran: 181). Furman-Nya: $ al bl si Iis, "Dan ditunjuki 
pula kepada jalan Allah yang terpuji,” yaitu ke tempat yang di dalamnya mereka 


memuji Rabb mereka atas kebaikan, nikmat dan tuntunan Td diberikan- 


Nya kepada mereka. Sebagaimana yang diberitakan di dalam hadits shahuh: 
Pa LI Oyagki US Ara memmmdi D pagi mp) 


"Sesungguhnya mereka mendapatkan ham untuk bertasbih dan bertahmud 
seb agatmara mereka mendap atkan ilham untuk bernafas.” 


. Seba Lan ahh tafsir berkata tentang firman-Nya: 
Jp ga toa dl Isa, p “Dan mereka diberi petunjuk kepada ncapan-ncapan 
yang baik,” yaitu al- jaran. Satu pendapat mengatakan: “Lag Naaha Nilalaah," 
Dan pendapar lain mengatakan: “Yatu dzikirdzikir yang disyari'atkan." 


t Spam Bi pe | la 9 “Dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang 
terpuji," yaitu jalan yang lurus di dunia. Semua ini tidak bertentangan dengan 
apa yang telah kamu sebutkan. Wallahu a'lam. 





oa ra au aa Ka ka Ka Ka Ka PA TU 2 Ti 


3 Ti 


PP MA Ma ai Wi Sm Sm Gm mi ia Ga Ga sm mi 0 We 0 Tn Wi Wi ii 3 0 Tt Oi" 





Li 






LN Su SU | 
! 


Tg IG 


Bi LA Peni Pri) Jae 0 ham» 


Oa 





Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, 
baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang ber- 
maksud di dalamnya melakukan kejabatan secara zhalim, niscaya akan 
Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedik. (OS. 22:25) 


Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang kafir yang berupaya 
menghalangi kaum Mukmunn dan mendatangi Masjidil Haram dan menunai- 
kan ibadah di dalamnya serta peng akuan mereka bahwa mereka adalah para 
wali Nya: 4 2,2 Y) Aj Ia IP SU, p “Dan mereka bukanlah orang-orang 
yang berbak menguasainya. Orang-orang yang en menguasainya hanyalah 
orang-orang yang bertakwa." ((9S. Alk-Anfaal: 34). Di dalam ayat ini terkandung 
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kekuturan, mereka menghalangi manusia dari jalan Allah dan yuga menghalangi 
orang-orang beriman yang hendak pergi ke Masjidil Haram, padahal ear 
adalah orang-orang yang berhak untuk itu dalam perintah tersebut. Firman- 
Nya: 4 ang “3 GA Tyo AU ina gal p “Yang telah Kami jadikan: untuk 
semua manusia, baik yang berrnukam di situ maupun di padang pasir,” yaitu 
mereka melarang manusia untuk sampai ke Masjidil Haram. Padahal, Allah 
telah menjadikan hal tersebut sebagai syari'at yang sama, ndak ada perbedaan 
antara yang bermukin di tempat tersebut maupun orang yang tinggal jauh 
dari tempat tersebut. 4 sy “4 Lb IL $ “Baik yang bermukim di situ 
maupun di padang pasir." Di antaranya ialah kesamaan manusia di wilayah 
Makkah dan tinggal di dalamnya. Begitu pula yang dikatakan oleh “Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya: 

dy aa Lal Tyo p “Baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir," 

penduduk Makkah dan selain mereka boleh singgah di Masjidil Haram. 


Mujahid berkata: "4 2UW ag AS sTy- p Baik yang bermukim di situ 
manpun di padang pasir," penduduk Makkah dan selam mereka memulik hak 
yang sama tempat tinggal, demikianlah yang dikatakan oleh Abu Shalih, 
“Abdurrahman bin Sabith dan “Abdurrahman bin Zaud bin Aslam. 


'Abdurrazzag berkata dari Ma'mar, dari Jatadah: “Dalam masalah 
itu sama saja, untuk penduduk kota Makkah maupun penduduk lainnya.” 
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Masalah tni diperseliahkan oleh Inam asySyafti dan felhag bin Rahawah di 
Masnd al hut dar dihadiri ofeh Ahmad bin Hanbal. Imam asvSyali ak 
berpendapat bahwa tempat tineead di Makkah dapar dimuitki, diwaria dan 
disewakan. Beliau berdalil dergan hadits az-ubrt, dan 'AN bin akHasan, dari 
Aan bun YUtsmun, bahwa Usamah bio Saut berkata: 


(Ea ya Jak SB jay sd Kia B3 AS Jpilan Jpn Ula 

KPS Aldi Yp email ASI Cap Nda 
“Aku bertanya: "Ya Rasidullah, apakah besok enekau akan smegah di Furosir 
mu di Makkah?" Maka beiau bersalnda: "Apakah “Agtl meniesalkar riba 
uantuk kira?” Kerrudian betitu bersabda: “Seorang kafir ttdak dapat mewarisi 


arang Muslint dan orang yang Muslim tidak dapat mewans orang yang Kafe," 
(Hadus tai dirakhru dada af Shadr that), 


Belisu fasv Syai "Uu pun berdali dengan sehuah riwayat, bahwa 'Limar 
bun at-Khathrhab membeli sebuah ramah di kora Makkah Sari Shafwan beri 
Umaryyah, Lalu, dia menjadikan curah tu seba tempat tekanan dengn 
buaya 4009 dirham. Ienlah pendapat Thawus dan "Amr bin Dinar. Sedangkan 
Ishag ban Kahawaih berpendapat baliwa tempat ttoyal dt kfakkah tidak dapat 
ii varisi dan eadak dapat disewakan, Inalah vang menjadi madehah sekelorpek 
ular Sadaf serta diteraskan oleh Mujuled dan "Adha. 


Ishag Bin Rahawah berdald dengan hadis rewayar Ibnu Majah bahwa 
"Adgamah bin Nuthsiah berkata: "KamauHah 85, Abu Bakar dan "Umat wa. 
Tidak ada yang mengakan pib3' Wtakkah kecuali para tawanan. 3tka dia butuh, 
sia bodeh unpeal dan jika dia udak bucuh, dia dapat membenkannya kepada 
Oragg Fan untuk tisgogat. Berkata "Akutarrazsng bun ktujahud dan ayahnya 
bahwa 'Abdudlak bun "Ar berkata: “Tidak halal menjual rumah-rumah di 
kora Makkah dan tidak halat mala untuk menyewakannya.” Ita berkata pula 
dari Ehru parang bahan "Azha' melarang sewa-neyewa di tanah karam. Ona 
mengabarkan kepadaku bahwa "Umar ban al-Knathsbab melarang memlbuar 
ence-pantu di ramad-rumah kota Makkah apar orang yang hap unggah di 
katairanaya. (Jrang pertasma yang membuat pintu-pintu rimahaya adalah 
Sutasl bun “Amr, Lahu “Umar ben al-Khatbtbab mengirim urusan kepadanya 
ntuk masalah itu dan berkata: “Lihartah aku, hat Amurol Mukmimtri, se 
#ungeuhn ya aku adalah sesrang pedagang dan aku Ingin membuat dua pintu 
yang dpat menakan purrpungku funtuk tiduri-" Maka "Limar berkat “Kalau 
demukaan, balen uncuk ma,” 


Ahdurrrzag herkara dari My'mar, dari Mansiitr, dari Majahad, bahwa 
Timer bin ah hatbthah berkata: “Hat penduduk Makkah, jangantah kalian 


9 Terapat tinggat daan rumah, 
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membuat pintu pada rumah-rumah kalian, agar orang-orang desa tinggal di 
mana pun yang 1 kehendaki.” Ma'mar mengabarkan kepada kami dari orang 
yang mendengar "Acha' berkata (tentang ayat): Hay aa Sh Tp “Baik 
yang bermukun di situ maupun di padang pasir,” mereka singgah dimana saja 
yang mereka kehendaki. 


Ad-Daruguthni meriwayatkan dari hadits Ibnu Abu Najib, dari 
“Abdullah bin "Amr secara mauguf: “Barangsiapa yang memakan uang sewaan 
rumah-rumah Makkah, maka dia berarti makan api Neraka.” 

Imam Ahmad menengahi pendapat itu dengan berkata: “Dia dapat 
dimiliki, di waria dan tidak dapat disewakan sebagai upaya menggabungkan 
berbagai dalil.” 


Firman-Nya: $ ol cit La di san Ah 4 3 App “Dan siapa yang 
bermaksud di dalamuja melakukan kejahatan h niscaya akan Kami rasakan 
kepadanya sebahagian siksa yang pedih." Sebagian ahli tafsir dari ahli bahasa 
berkata: "Huruf ba di sini adalah tambahan, seperti firman-Nya: 

# jan, 49 Yang menghasilkan minyak," yaitu menghasilkan minyak.” 
Demikian pula firman-Nya: 4 #lh ad 3g pan p “Dian siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan, "yang maksudnya berarti sebuah pengingkaran. 


Yatu, menginginkan perkara cemar yang termasuk maksiat. 


Firman-Nya: 4 ar 4 "Secara zhalim,” yaitu secara sengaja dan ber- 
maksud secara zhalim tanpa adanya unsur yang memalingkan makna itu. 
Ibnu Juray berkata dari Ibnu "Abbas: “Yaitu secara sengaja.” 


Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu "Abbas: “Secara zhalim yaitu 
dengan berbuat syirik." 


Mujahud berkata: “(Yaitu), beribadah kepada selam Allah di dalamnya.” 
Demukian yang dikatakan oleh Gatadah dan lainnya. Al-'Aufi berkata dari 
Ibnu "Abbas: “Secara zhalim yatu menganggap halal sesuatu yang diharamkan 
oleh Allah kepadamu berupa keburukan atau pembunuhan, sehingga engkau 
menzhalimi orang yang tidak berbuat zhalim kepadamu dan membunuh 
orang yang tidak membunuhmu. Jika 1a melakukan hal tersebut, maka dia 
wajib mendapatkan adrab yang amat pedih." 


Mujahid berkata: “Secara zhalim yaitu dia berbuat dengan suatu per- 
buatan yang buruk.” In merupakan kekhususan tanah haram, yaitu bahwa 
orang yang tinggal di padang pasir akan dihukum karena keburukan jika 
1a bermaksud melakukannya, sekalipun belum terlaksana. 

Ibnu Abi Hatim berkata dalam Tafirnya dari "Abdullah bin Mas'ud 
tentang firman-Nya: # Ar LI ag opo p “Dan siapa yang bermaksud di 


dalamnya melakukan Ba secara ahalim," "seandainya seseorang hendak 
melakukan kejahatan di dalamnya secara zhalim, niscaya Allah akan merasakan 
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kepadanya adzab yang amar pedih. Syu'bah berkata: “Dia menyampaikan 
ceritanya kepada kami dan aku tidak menyampaikan kepada kalian.” Yazid 
berkata: “sungguh dia sudah menyampaikannya.” Ahmad meriwayatkan dari 
Yazid bin Harun, aku berkata: “Isnad ini shahih menurut syarat Al-Bukhari, 
sedangkan memangufkannya lebih tepat daripada merarfu 'kannya. 


Ibnu Abi Hatim menwayatkan: “Ibnu "Abbas berkata tentang firman 
Allah Ta'ala: & aliv slh ag 2g cp3 $ "Dan siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan kejahatan secara zhalim,” yau turun pada "Abdullah bin Unais 
bahwa Rasulullah #8 mengutusnya bersama dua orang laki-laki, yang satu dan 
Muhajirin dan yang satu lagi dari Anshar. Lalu, mereka berbangga-bangga 
dengan keturunan, maka "Abdullah bin Unas begitu murka dan kemudian 
membunuh orang Anshar. Kemudian dia murtad dan Islam dan melarikan 
diri ke Makkah, maka turunlah ayat ini: & Mu sb 434 ce) $ “Dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kerahatan secara zhalim, "yartu barang- 
siapa yang datang ke ranah haram melakukan kejahatan: yakni berpaling dari 
Islam." 


Atsar-arsar ini, sekalipun menunjukkan bahwa semua itu termasuk 
kejahatan, akan tetapi ayat 1m lebih umum dan semua itu, bahkan di dalamnya 
mengandung peringatan bagi sesuatu yang lebih berat dari hal tersebut. Untuk 
itu, ketika pasukan gajah hendak merobohkan Bartullah, Allah mengutus 
kepada mereka burung-burung Ababil dengan melontari mereka baru-batuan 
dari Suyjil, hingga menjadikan mereka seperi daun-daun yang dimakan ular. 
Yaitu menghancurkan mereka serta menjadikan mereka sebagai pelajaran 
dan datCdarnin bagi setiap Orang rang ingin berbuat keb urukan. Untuk itu, 


tercantum di dalam hadits bahwa Rasulullah 28 bersabda: 
( Pe Prigi Klan PI Sea lha NS NI Pj Tn Aa Yak 


atu pasukan Leritara berusaha memerangi Batullah, hingga Tadi mereka 
berada di padang pasir, mereka ditenggelamkan seluruhnya (kedalam bumi)." 
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Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan termpat kepada Siram di tempat 
heruilah (dengan mengerabanh: “Jengantak kamen menyekucakan sernata 
pen dengan-kt dan secikantak memalKn jai bagi orang-orang wing tbawaj, 
orang-orang yang beribadah dan orang-oreag yang reka dan snjnd. (05. 
Tn6) Don berserulad kepada manis anik mengerjakan haji, niceya 
mereka akan dateng kepada dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta YeNg kurus yang datang dari sevenap penjnra pang Jend "9S. 277) 


Allah Fata menyebuikan bahwa Ona memberikan Ibrahim sebuah 
tempat di Batutlah. Pad an dalan ari, Da memberikan arahan kepadanya, 
menyerahkan dan menmgenkan untuk membangunnya, Pengan ayat Ing, 
dijadikan dahl oteh kebanyakan orang yang berpendapat bahwa Fbralum H3 
adajah orgog pertarna yang membangun Batu) "Ang (Ka'bah dan tidak suta 
oranp laun yang membangun sebttumnya. 
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Cart Abu Lee, ta berkata, aku bertanya: “Ya Rasufuilak, masnd apa yang 
pertam kah difetakkar dr bom?" Bebas menjawah: "Dasphi Hara." Aku 
bertanya kembah: “Kemudian ap age?" Beliau menjawab: "Masjidil Agsha'." 
Ako bertanya: “Berapa jarak de antara keduanya?” Beliau menjawab: "Empat- 
puluh tahun." Sesungguhnya Allah 38 bertirman: “Sesregarebnya meta yang 
matik anti AOENPUN UNETK rem pat Dergaelah myauayta tatab Bertuah de Helen 
yang diberkasa," H3. Al “Imran: 96). Allah fa'ata berlinman: “iban tah 

Lai perintahkan kepada Ibrapim dan Inai: Bersihkandat perna Kito netek 
AFANg-UTANg yang LAeTus, yettg Pikah, yang rek dan yang sia 5. Al- 
Sagarah: 129. 


Cerita tentang hadits-hadits yang berkenaan dengan pembangunan 


Bastultah wang tercaneum gadam katah-kirab shaiah dan atsar medah Sera Iadui 
dan dak serbu kara utang dalam pembalasan ira, 


By “nda At 3, Allah Ta'ala berfirman: &: Ia .$ Liga AA sb jengah 
Pari kerana menyekarnkan SENI PAI dengam: Ar, "yaitu banguntah rumeh itu 
Alg5 A1IO- “Ea Tg ag Fair saja. ai — Pr p 1 "lap sucikan lahh Meriah Eni LN 
(aradah dan Mdutahid berkata: "Dari syirik." 4 ai as “Si Dami 3 And ta! , 
“Danh orang-orang yang (hewaf, yang bendanya reda dan pang sja," 


Taat at ar ar ar at TT at lt Tt an ar aa Ia aa Ma na Aa Aa Mete ea II Ia Ita Ia Ta 3 


Pa AR AA aa ea ea ba aa aa aU 3 






Na . : : : SIT AT TT 





TENUN ANUN ANN N NN NAN ANA N NAN N NN NN NAN MAAN NN NN AMAN AMAN NAAM Sr n 


yaitu jadikanlah rumah atu bersih bagi orang-orang yang henbadah kepada 
Aliah yang Mahaesa, yang tidak ada sekutu baginya." Thawaf di si Ka'bah 
1ru adalah suatu kebaikan. Dhx merupakan ibadah khusus di 1 Bautollah, 
karena hal irw tidak boleh dilakukan di satu teropat irama pian dit mata baru 
ut selain Datullah. & ee $ “Orang yang berdara, " yantu di waktu shalar, 
Untuk 3tu Dia berieman Goabh en 9 “Kang more" dan yang sujud," Thawat 
diiringi dengan shalar, karena kednanya tiduk disyaratkan kecuali khusus 
untuk Barulah. Thawal langsung di ssinya, sedangkan shalat harus meng- 
badapnya dalam batak keserapatar:, kecuali beberapa pengecualian pada 
waktu cersamarnya kehlar, dalam peperangagi, dat shalat sunnah di saat safar. 


Firman-Nwa: ma, Ha 3 bily "Dan bersernlah kepada manusia 
matik menperjakan ban, "yaitu yang menyeri manusia untuk berhaji sesta 
mengajak mereka ontuk haji ke ramah yang telah Kamal perintahkan umuk 
membangunnya 1m. Lahu, diceritakan hal Ibraham berkata: "Ya Rabb-ku, 
bagaimana aku menyampatkan hal ini kepada manusa sedangkan suaraku 
tidak dapat menjangkau mereka?” Allah berhrman: "Derserufah, dan Aku 
yang akan menyampatkan.” Maka, Ibrahim berdiri dh ayamnya, sari pen 
dapat mengatakan di atas sebacah baru, yang tam mengatakan, di atas bukir 
Ghafa dan yang lain mengatakan, di atas Jabal Abu MJobasy, Ibrahim berserz 
"Ha manusia, sesunteidinya Rabh kalian pefah menjadikan sebuah #umazh, 
maka berhanjah kalian.” Dikatakan, saat itu gunung pun tunduk, lungga 
suaranya sarnyal ke pelosok bumi dan Allah memperdengarkan sampai 
kepada anak yang masih ada di rahim ibunya dan di culang sulbi ayahnya. 
Semut yang mendengarnya: berapa batu, pasir dan pohonspobon sema siapa 
saja yagp tetah dicatat oleh Allah urituk pergi haji hipega hari Kiurnat frelah 
menjawabnya). Labbark Alahurerna Labbatk, Jadalh kandungan makna per- 
kataan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, Sid bin Jobair dan banyak 
utama fafaf lunnwa. 


- 
ti 


Pirmtan- Nya $ eka 033 Slug DU p "Niscaya mereka akan datang 
kepadama dengan berjalan kat dan smpendarai mnta yangg dara, ayat anu 
diputikan dald oleh ulama yang berpendapat bahwa baje dengan berjalan kaki 
bagi yang marnu melakukannya Jebih afhal dare pada hap dengan meraka 
kendaraan. Karcea Aliah mendabulukannya dalam penyeburan, maka hal rtu 
menunjukkan perhatian besar mereka, kuatpya terad mereka dan gigahiya 
maksuf mereka. 


Sedangkan pendapat yane dipepang oleh banyak ularaa adalah bahwa 
bah dengan berkendaraan lelah #ddhah karena mencentuh Rasulullah #9 di 
mara beliau berhah dengan memata kendaraan, padaha? amat sempurna 
kekuatan belu #8. 


F 
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jam," yaitu dari setiap talan, sebspgimana Una berfirman: # WS bata Lae Kie 1 $ 
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Lag telah Kami jadikan di bur itu jalan-jalan yang Iuas. " (US. Al-Anbiyaa': 
31). Firman- Nya: 6 20 P yaitu jauh, itulah yang dikatakan oleh Mujahid, 
“Arha', as-Suddi, Oaridah, Miugatil bun Hayyan, ats-Tsauni dan selam mereka. 


Ayat ini seperti firman-Nya yang mengabarkan tentang Ibrahim 5st 
yang berkata di dalam do'anya: "t aa SP or GA ikat Jam 9 "Maka 
jadikanlah hati manusia cenderung kepada mereka," maka tidak ada seorang 
pun pemeluk agama Islam kecuali dia pasti amat senang melihat Ka'bah dan 
thawat di sekitarnya, dan manusia mendaranginya dari seluruh arah dan 
pelosok. 


ta. Fa Ma (Ti pp ra 


LA AG NA AA 
ANA SAN 2 435 ses 


jm 


S0 A33, ar Sabat Jaa 
PP ur Is ap 


Supaya mereka menyaksikan Tu manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah pada bari yang telah ditentukan atas rizki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka 
mekanlah sebahagian daripadanya dan fsebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. (OS. 22:28) Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka 
dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan hen- 
daklah mereka melakukan Tbawaf sekeliling ramah yang tua itu (Baitullah), 
(OS. 22:29) 


Ibnu "Abbas berkata: & 2 Mil 5 | yap) Y “Agar mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka," yaitu berbagai manfaat dunia dan akhirar. 
Adapun berbagai manfaat akhirat adalah keridhaan Allah Ta'ala, sedangkan 
manfaat dunia adalah apa saja yang mereka dapatkan berupa (manfaat) binatang, 
penyembelihan dan perdagangan. 

Demikian pula Mujahid dan lun-lamnnya mereka berkata: “Yaitu ber- 
bagai manfaat dunia dan akhirat, seperi firman-Nya: 
| sa Skak Uje ol rx Se - p “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia dari Rabb-mu." (OS. Al-Bagarah: 198). 
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Syu'bah dan Husyaim berkata dari Abu Basyar, dani Sa'id, dari Ibnu 
“Abbas at: “Hari-hari itu adalah 10 hari Dzulhijah.” (Dita'lig oleh al-Bukhari 
dengan sighat jazam) Irulah madzhab asy-Syafi'1 dan pendapat masyhur dari 
Imam Ahmad bin Hanbal. 


Al-Bukhari meriwayatkan: 

Sip Naa at. 2“ 1. Pi Naat, aa 00 2 # 3 # # 
Yg NU ada Ka abi Jadi by JA ee lp 
kami PPU TP Bp LAN ata 1D Sand Yap JB SA Jala CP Sea 

aan 
Dari Ibnu "Abbas bahwa Nabi #8, beliau bersabda: “Tidak ada suatu amal pada 
hari-hari tersebut yang lebih utama dari hari ini." Mereka bertanya: “Tidak 
juga jihad fu sabulillaah?” Beliau menjawab: “Tidak juga jihad fu sabulillaah, 
kecuali seseorang yang keluar mengorbankan jiwa dan hartanya dan tdak ada 


lagi yang kembali sedikit pun.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmudzi dan 
Ibnu Majah. Ar-Tirmudzi berkata: “Hadits hasan gharib shahih”). 


Imam Ahmad meriwayatkan dani Jabir secara martu' bahwa 1 (han 
yang dimaksud) adalah 10 hari yang disumpah oleh Allah dalam firman-Nya: 
die JUL mil, 9 “Demi fajar, dan malam yang sepuluh. "(OS. Al-Fagr: 1-2). 
Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa itulah yang dimaksud dengan firman- 
Nya: & Aa XML, p “Dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh, “(OS. ALA'raaf: 147). 


Di dalam Sunan Abi Dawud disebutkan bahwa Rasulullah &$ berpuasa 
pada tanggal 10 tersebut. Tanggal 10 tersebut meliputi hari "Arafah yang ver- 
dapat di dalam Shabih Muslim bahwa Abu Oatadah berkata: “Rasulullah #8 
ditanya tentang puasa han "Arafah." Beliau menjawab: “Aku berharap kepada 
Allah bahwa puasa (“Arafah) itu menghapuskan dosa tahun yang lalu dan yang 
akan datang.” Serta mencakup pula hari haji yang disebut sebagai hari Haji 
Akh Yr. Terdap at sebuah hadits Yan menunj ukkan bahwa hari itu adalah 
hari yang paling utama di sisi Allah. 


(Pendapat kedua: tentang hari-hari tertentu) Al-Hakam berkata dan 
Migsam, dan Ibnu "Abbas 4, hari-hari tertentu itu adalah hari penyembelihan 
dan tiga hari sesudahnya. 

(Pendapat ketiga) Ibnu Abi Hatun menwayatrkan bahwa Ibnu "Umar ss 
berkata: “Hari-hari tertentu dan terbatas stu adalah empat hari. Maka, hari- 
hari tertentu itu adalah hari penyembelihan dan dua hari setelahnya. Sedang- 
kan hari-hari terbatas itu adalah tiga bari setelah bari penyembelihan." (Isnad 
ini shahih). 
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As-Suddi berkata, inilah madzhab Imam Malik bin Anas. Pendapat ini 

yang sebelumnya diperkuat firman Allah Ta'ala: $ MY Ie o3 He ep 

“Atas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak,” 
yaiu menyebut nama Allah ketika menyembelihnya. 


(Pendapat keempat) Hari-hari itu adalah hari “Arafah, hari raya pe- 

nyembelihan dan hari-hari sesudahnya. Itulah madzhab Abu Harifah. Firman- 
Nya 6 AU Tag 3 HTI Lie p “Atas rizki yang Allah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang ternak, "yatu unta, sapi Yan kambing, sebagaimana 
dirinci oleh Allah 8€ dalam surar al-An'aam: $ - 55 DiGUS p “Delapan binatang 
yang berpasangan.” (OS. Al-An'aam: 143). Firman-Nya: 
t Ad pi gado) kang 1 Na p “Maka makanlah sebagian daripadanya dan 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir," ayat ini dijadi- 
kan dalil oleh orang yang berpendapat wajibnya memakan binatang udh-bryyah 
(kurban hari raya), dan ini pendapat yang asing. Pendapat yang dipegang 
oleb kebanyakan ulama adalah, bahwa masalah itu adalah masalah rukhshah 
(keringanan) atau anjuran. Sebagaimana yang tercantum (dalam hadits) bahwa 
Rasulullah & ketika menyembelih binatangnya, beliau memerintahkan dari 
setiap binatang itu satu bagian untuk dimasak, lalu beliau makan dagingnya 
dan mencicipi kuahnya. 


'Abdullah bin Wahb berkata, Malik berkara kepadaku: “Aku senang 
dia memakan binatang kurbannya, karena Allah berfirman: 4 45: | Fa "Maka 
makanlah sebagian daripadanya. "Ibnu Wahb berkata: “Aku bertanya kepada 
al-Laits, maka dia menjawab seperti itu pula.” 


Sufyan berkata dari Manshur, dari Ibrahim: 4 H: j5a p "Maka makan: 
lah Ha daripadanya, ” “Dahulu, orang-orang musyrik tidak memakan 
emnb ' ilu diringankan bagi kaum Muslimin. Barang: 
siapa yang mau, & dia dapat memakannya dan jika ia tidak mau, dia tidak harus 
memakannya.” 








Firman-Nya: —kah ai $ "Orang-orang yang sengsara lagi fakir." 
Ikrimah berkata: “Yaitu orang-o rang yang terpaksa, yang tampak begitu 
sengsara, Serta orang fakir yang menjaga dirinya untuk tidak meminta-minta, 
Pete me A perala: ip "Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
ada nge badan mereka." Mujalud berkata: “Yaitu, orang yang (menjaga untuk) 
tidak meminta-minta." 


Firman-Nya: £ 45 | 5 9 “Kemudian, hendaklah mereka meng: 
hilangkan kotoran yang ada pada badan mereka, “Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu "Abbas: “Yaitu, melepas ihram dan mencukur rambut, memakai baju 
dan menggunting kuku dan lain sebagainya.” ) Mujahid dan "Atha' menwayat- 
kannya juga. Demukian pula yang dikatakan Ban Ikrimah dan Muhammad 
bin Ka'ah al4 Jurazhi. 
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Firman-Nya: 4 Boy La, p “Dan hendaklah me 


tyempurnakan nadzar 
nadzar mereka. "Ali bin Abi Thalhah berkara dari Ibnu "Abbas: “Yaitu, me- 
nyembelih binatang yang dinadrarkan.” Ibnu Abi Najih berkata dani Mujalud: 
“Yaitu, nadzar haji dan memotong hewan serta apa saja yang dinadzarkan 
manusya di saal hap. Al-Lars bin Abi Sulaim berkara dari Mujahid: 
d Si lai, $ “Dan hendaklah menyempurnakan nadzar-nadzar mereka,” 
yaitu setiap nadzar hingga batas tertentu. 





Imam Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayarkan, telah bercerita 
kepada kami Ubay, bercerita kepadaku Ibnu Abi "Umar dari Sufyan tentang 
firman-Nya: emng ai P3 $ "Dan klah menyempurnakan nadzar-nadzar 
mereka, "14 berkata: " “Yaitu, nadzar- nadzar baji Ji. Setiap orang yang masuk 
melakukan haji, maka wajiblah dia melakukan thawaf di Barullah, thawaf di 
antara Shata dan Marwa (sa'1), wukuf di “Arafah, bermalam di Muzdalifah 
dan melempar jumrah sesuai yang diperintahkan kepada mereka.” 





Pendapar yang serupa diriwayatkan dari Malik. Firman-Nya: 
AM al Up, $ “Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling 
rumah yang tua itu (Bairullah)," Mujahid berkata: “Yaitu, thawaf wajib pada 
hari raya penyembelihan." 


Di dalam ash-Shahihain, bahwa Ibnu "Abbas berkata: “Mamusia di- 
penntahkan untuk menjadikan akhir perjanjian mereka (dalam meninggalkan 
Makkah) adalah thawaf di Baitullah, kecuali diringankan bagi wanita yang 
hadh.” Firman-Nya: $ 21 co p "Ramah yang tua itu, "ini menjadi dalil 
bagi orang yang berpendapat bahwasanya wajib thawaf dari belakang Hijir 
Isma'il, karena tempat iru adalah asal Baitullah yang dibangun oleh Ibrahim, 
sekalipun orang Ouraisy telah mengeluarkannya dari Baitullah, ketika pem- 
biayaan mereka berkurang. Untuk itu, Rasulullah & melakukan thawaf dari 
belakang Hgjir Isma" il dan Dia mengabarkan bahw Ta Hujir itu bagian dari 
Baitullah dan tidak ssrilam (menyentuh) dua rukun Syam (sudut-sudut Ka'bah 
yang menghadap Syam), karena keduanya dak sempurna atas pondasi pertama 
Ibrahim. 


Untuk itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Ibnu "Abbas ber- 
kara: “Tatkala ayat im turun: $& 2) Sonta Nah ja, p Dam hendaklah mereka 
melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu," Rasulullah & thawaf di 
belakangnya.” 


(Jatadah E berkata dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya: 
TEE pola 1 ab, Y “Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang Cia in, "Ia berkata: “Karena Baitullah adalah rumah pertama yang di- 
letakkan bagi manusia.” 


'Abdullah bin az-Zubar berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Burullah dinamakan Baitul “Atig, karena tidak ada satu raja zhalim pun 
yang dapat menguasainya.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
dan at-Tirmudzi berkata: “Hadits ini hasan gharih."). 
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Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terbormat di sisi Allah, maka itu adalah lebib baik baginya di sisi 
Rabb-nya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, ter- 
kecuali yang diterangkan kepadamu kabaramannya, maka jaubilab olebmu 
berbala-berhala yang najis itu dan jawbilab perkataan-perkataan dusta, 
(OS, 22:30) dengan ikblas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
adalah ia seolab-olab jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh, (OS. 22:91) 


Allah Ta'ala berfirman: “Inilah amal-amal taat dalam menunaikan 
haji 5 yang telah Kami perintahkan serta pahala besar yang akan diberikan.” 
dl ee Hau 243p “Dan barangsiapa yang mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Si Alah "yaitu barangsiapa yang menjauhi maksiat dan hal-hal 
yang diharamkan-Nya: sedangkan ia, tenggelam di dalam maksiat tersebut 
adalah masalah yang besar, $ &, kel —x pi 9 "Maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Rabbsnya, » yakni, atas semua itu dia akan meraih banyak ke- 
bukan dan pahala yang besar. Sebagaimana dia mendapatkan balasan yang 
banyak dan pahala yang besar atas keraarannya, maka dia pun akan mendapat- 
kannya pula atas upayanya meninggalkan yang haram dan menjauhi yang 
dilarang. 


Ibnu Juraij berkata, bahwa Gatadah berkata tentang firman-Nya: 
AA pa 205 $ “Demikianlah. Dan barangsiapa yang mengagungkan 
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apa-apa yang terhormat di sisi Allah," a-Hurumaat adalah Makkah, haji, umrah 
dan seluruh maksiat yang dilarang oleh Allah, demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu Zaid. 


Firman-Nya: $ Xiz JL YA SI HL, p "Dan telah dihalalkan 
bagimu semua binatang ternak kecuali yang diterangkan kepadamu keharaman- 
nya,” yaitu Kamu telah halalkan kepada kalian semua binatang ternak. Allah 
sekali-kali tidak pernah mensyari' 'atkan adanya bahurah, sasibah, washuilah 
dan haam. Firman-Nya: $ San EYD “Kecuali yang diterangkan kepadamu 
keharamannya,” yaitu berupa diharamkannya bangka, darah, daging babi, 
binatang yang disembelih atas nama selam Allah, dan binatang yang mati 
tercekik. 


Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, dan dia menceritakannya 
dari Gatadah. 


Firman-Nya: $ 1 JP pe UI Ie 3) El $ “Maka jaubilah 


olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jambilah perkataan-perkataan dusta," 


huruf min di dalam ayat ini adalah untuk menjelaskan jenis. Artinya, jauhulah 
oleh kalian hal-hal yang najis yang di antara jerusnya adalah berhala-berhala. 
Dia mengiringi penyebutan syirik kepada Allah dengan perkataan-perkataan 
dusta, dan di antaranya pula adalah sumpah palsu. 


Di dalam asi Shahihain dinyatakan: 
Lada pa AKU Iga Ipa TK HP 
Yi JA ad AS SEL PANAI TE) 3 BPS 2 IU cai Ja) 
Saba BnR UG ja Batan JP UP 


Dari Abi Bakrah, bahwa Rasulullah & bersabda: “Maukah kalian aku ber- 
tahukan tentang dosa terbesar di antara dosa-dosa besar?" Kamu menjawab: 
“Tentu, ya Rasulullah.” Beliau bersabda: “Berbuat syirik kepada Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua,” -pada waktu itu beliau duduk dengan ber- 
sandar, lalu beliau duduk dengan tegak, lalu meneruskan sabdanya:- “Hat- 
harilah (terhadap) perkataan dusta dan sumpah palsu.” Beliau terus-menerus 
mengulang-ulangnya hingga kamu berkata: “Semoga beliau diam." 


Firman-Nya: A2 p “Dengan ikhlas kepada Allah," yaitu meng- 
ikhlaskan ketundukan hanya kepada-Nya dengan berpaling dari kebathilan 
serta teguh dalam kebenaran. Untuk itu Dia berfirman, 4 & 8 0 ep 
"Tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia." Kemudian Allah membuat 
contoh TENTANg orang TALISY "ik Yang berada dalam kesesatan, kehancuran dan 
jauhnya mereka dan kebenaran. Dia berfirman: 

a (Lama aa Ma Li Fa Dau can p “Barangsiapa mempersekutukan semata de- 
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HB ikss p “Lalu disambar oleh burung,” yaitu burung yang ada di udara 
menyambarnya, 4 -— KL 5 - Mug 9 “Atan diterbangkan angin ke 


tempat yang jawh,” yakm ng dan menghancurkan orang yang jatuh sepert tu. 
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Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar- 
syiar Allah, maka sesunggubnya itu timbul dari ketakwaan bati. (GS. 22: 
32) Bagi kamu pada binatang-binatang badya itu ada beberapa manfaat, 
sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akbir 
masa) menyembelibnya ialah setelah sampai ke Baitud “Atig (Baitullah). 

(0S. 2233) 


Allah Ta'ala berfirman: “Inilah: & 1 ru Ea ay “Dan barangsiapa 
mengggungkan yi @rayiar Allah," yartu perintah-perintah-Nya: 
& aah GE ce Lip Y “Maka serangguhnya itu timbul dari ketakwaan hati," di 
antaranya ialah membesarkan tubuh binatang-binatang hadiah dan binatang 
sembelihan.” Sebagaimana Hakam berkata, dan Migsam, dari Ibnu “Abbas: 
“Membesarkannya talah menggemukkan dan memperindahnya." 


Ibnu Abi Hatim berkata dari Ibnu “Abbas tentang ayat: 
4 Sa Alat | Sites Spa 25 $ “Demikianlah, dan barangsiapa mengagungkan syr ar 
sybar “Allah,” ia berkata: “Menggemukkan, memperindah dan memperbesar." 
Abu Umamah berkata, dari Sahl: “Dahulu, kami menggemukkan binarang- 


binatang kurban di Madinah dan orang-orang muslim pun menggemuk 
nya." (HR. Al-Bukhari). 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #8 bersabda: 











(en Bp Uya dal P1 ARA Ap 23 


“Darah putih lebih dianta Allah dari pada darah hitam." (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah). 


Mereka berkata: “Al-'wfara ' adalah putih yang tidak terlalu putih.” 
Yang putih lebih utama dari yang lainnya. Akan tetapi warna yang lam dapat 
digunakan. Sebagaimana yang tercantum di dalam Shabih al-Bukhari aa 
Anas #e, bahwa Rasulullah #8 menyembelih kurban dua domba yang gemuk 
dan bertanduk. 
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Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah #8 menyembelih satu domba dan 
bermata tajam yang (domba tersebut) dapat makan di kegelapan, melihat di 
kegelapan dan (juga) berjalan di kegelapan, (HR. Ahlus Sunan dan dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi) -yaitu, adanya warna hitam pada domba tersebut. 


Di dalam Sunan Ibni Majah, dari Abu Rafi' bahwa Rasulullah £$ ber- 
kurban dua ekor kibasy yang besar, gemuk, bertanduk, halus dan dua buah 
dzakarnya tidak berfungsi. 


Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
Jabir, Rasulullah &8 berkurban dua ekor kibasy yang bertanduk, halus dan 
dua buah dzakarnya tidak berfungsi. 


Satu pendapat mengatakan: “Keduanya adalah binatang yang dua buah 
dzakarnya dikebun.” Sedangkan pendapat lain mengatakan: “Yaitu, dua buah 
deakarnya luka berat (memar), dan tidak dipotong keduanya.” Wallahu a'lam, 


“Ah &e berkata: “Rasulullah & memenntahkan kami untuk meneliti 
mata dan telinga serta tidak berkurban dengan binatang yang telinga depannya 
terputus, ekornya terputus, telinganya terputus panjang dan robek.” (HR. 
Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh at-Tirmudun.). 


Dari riwayat mereka pula, bahwa Rasulullah £8 melarang untuk ber- 
kurban dengan binatang yang tanduk dan telinganya yang pecah. 


Sa'id bin al-Musayyab berkata: “Al-'adhha adalah setengah atau lebih." 
Sebagian ahli bahasa berkata: “Jika tanduknya pecah di bagian aras, disebut 
Oashma. Sedangkan al-'adhba adalah tanduknya pecah di bagian bawah. 
Telinga yang “adhba adalah terputus sebagiannya." 


Menurut Imam asy-Syalr'1, bahwa berkurban dengan semua itu men- 
cukupi, akan terapi makruh. Sedangkan Ahmad berkata: “Berkurban tidak 
cukup dengan binatang yang tanduk dan kupingnya 'adhba.” Malik berkata: 
“Jika darah mengalir dari tanduk, maka tidak mencukupi, jika darah udak 
mengalir, maka mencukupi.” Wallahu a'lam. 


Sedangkan msgeabalah adalah binatang yang terputus telinga depan- 
nya, mudaabarah adalah binatang yang terputus telinga bagian belakangnya 
dan syargaa "adal ah binatang Tang terputus telinganya TASINAN/AN Onkatakan 
oleh Imam asy-Syafi'i dan al-Ashma'i, adapun a/-khargaa' adalah binatang 
Tang ditandai dengan lah Na bundar (sobek) pada telinga. 


Al-Barra' berkata, Rasulullah £$ bersabda: 
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“Empat jenis binatang yang tidak dapat dijadikan binatang kurban: buta 
sebelah mata yang benar-benar nyata kebutaannya, sakit yang benar-benar 
nyata sakitnya, pincang yang benar-benar nyata kepincangannya dan kurus 
yang tidak berlemak.” (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh 
at-Tirmudzi). 


Cacat-cacat ini mengurangi daging karena kelemahan dan tidak sem- 
purnanya pemeliharaan. Untuk itu, tidak mencukupi dalam pelaksanaan 
kurban menurut Imam asy-Syafi'1 dan umam-imam yang laun, sebagaimana 


zhahur hadits. 


Pendapat Imam asy-Syafi'i berbeda tentang binatang yang sakitnya 
ringan, yang terbagi menjadi dua pendapat. Abu Dawud meriwayatkan dari 
'Utbah bin "Abdus Sulami bahwa Rasulullah & melarang binarang mushfirah, 
musta-shulah, al-bukhgaa', al-musyu'ah dan a-kasurah. 


ALmusfirah menurut satu pendapat adalah kurus, menurut pendapat 
lain, robek telinganya. Musta-shilah adalah pecah tanduknya, a-bukhgaa" 
adalah buta sebelah, alinusyii'ah adalah yang selalu dikumpulkan di belakang 
kambing dan dia tidak dapat mengikuti karena lemah (kambing yang lemah), 
dan a-kasiirah adalah pincang. Semua itu tidak mencukupi dalam berkurban. 
Bila cacat tersebut tidak terlihat setelah penentuan kurban, maka tidak masalah 
menurut Imam asy-Syati'i, berbeda dengan pendapat Abu Harutah. 


Imam Ahmad menwayatkan dari Abu Sa'id, 1a berkata: “Aku membeli 
kambing yang aku berkurban dengannya, tapi kambing itu diambil sengala 
beberapa bagian. Lalu aku bertanya kepada Nabi #8, maka beliau bersabda: 
'Berkurbanlah dengannya.” Karena itu, terdapat PEN rasanya Mabi 48 
memerintahkan kita untuk memeriksa mata dan telinga kambing, atau dengan 
kata lain, Sedyu (binatang untuk kurban/dam hap atau umrah) itu dengan 
binatang yang gemuk, bagus dan berharga sebagaimana din wayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Abu Dawud dani “Abdullah bin "Umar @8, 1 berkata: 
“Umar memotong hadyu dengan binatang yang sangat baik mahal, ia telah 
memberikan untuk itu 300 dinar. Lalu 1a mendatangi Nabi 88 dan berkata: 

Ya Rasulullah, aku berkurban dengan binatang yang baik sekali, aku telah 
memberikan untuk iru 300 dinar. Apakah aku jual saja dan uangnya aku 
belikan unta? Beliau bersabda: “Tidak, potonglah daa kurban itu saja!” 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu "Abbas bahwa bsdna (unta) itu 
termasuk syi'arsyi'ar Allah. Muhammad bin Abi Musa berkata: “Wukuf, 
Muzdalifah, melontar, mencukur dan bvdra (unta) termasuk syi'ar-syi'ar 
Allah." 

Ibnu "Umar berakta: “Syr'ar terbesar adalah Baitullah.” 
Firman- Nya: & sets las £A p “Bagi kamu pada benatang-binatang badyu 
itu ada beberapa manfaat," yaitu bagi kalian pada binatang-binarang unta ada 
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beberapa manfaat: seperti susu, bulu kasar, bulu halus, rambut dan 
nya hingga batas yang ditentukan. 


ag rar berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya: 

NG Lana Tel Jaan TA p “Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada 
beberapa masifiat, sampai kepada waktu yang ditentukan," “ selama belum di- 
namakan “al-budna (binatang yang gemuk untuk kurban).” 


Mujahid berkata tentang firmarm- Nya: $ AL Ie JI Sa Naah 15) p “Bagi 
kamu pada binatang binatang hadyu itu ada aa manfaat, sampai kepada 
waktu yang ditentukan,” yaitu kendaraan, susu dan anak. Jika bunatang-binatang 
itu dinamai “budna atau hadyu,” maka hulanglah semua itu. Demikian yang 
dikatakan oleh "Atha', adh-Dhahhak, Gatadah dan selain mereka. 


Ulama lan berkata: “Bahkan boleh dimanfaatkan, sekalipun binatang 
hadyu jika ia membutuhkan. Sebagarmana tercantum di dalam ash-Shabiharn 
dari Anas, bahwa Rasulullah 8 melihat seorang laki-laki menuntun seekor 
unta, beliau berkata: “Nakulah!" Lakrlaka itu menjawab: “Dia adalah bvdna." 
Mabi berkata lagi: “Maiki saja!", pada kata-kata yang kedua atau yang keriga. 


Dan di dalam riwayat Muslim dari Jabir a&, bahwa Rasulullah & ber- 


sabda: 
EN TG ME an Da 
(AI Ta GI SA MS) 
“Naikilah dengan baik, jika engkau membutuhkannya." 


Syu bah bin Zuhair berkata bahwa "Ali melihat seorang laki-laki me- 
nuntun seekor unta dan anaknya. Maka 'Ali berkata: “Janganlah engkau 


minum susunya kecuali apa yang lebih dari anaknya. Jika pada hari raya 
kurban, maka sembelihlah unta dan Ana Enya Lt.” 


Firman-Nya: $ gal ang ag h Te £ $ "Kemudian tempat wajib me 
nyembelihnya ialah setelah sampai Fa Baleul 'Atig,” yaitu tempat pemotongan 
binatang hadyu, dan berakhirnya adalah setelah sampai ke Bairul “Atig yaitu 
Ka'bah, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 4 LS) JG Wis $ "Sebagai hadyu 
yang dibawa sampai ke Ka'bah.“ (GS. Al-Maa-idah: 95). Makna Baitul “Atig 
baru saja berlalu pembahasannya, alhamdulillah. 


Ibnu Jurayj berkata dari “Atha' bahwa Ibnu “Abbas berkata: “Setiap 
orang yang melakukan thayaf di Ka'bah, maka ia telah tahallul." Allah Ta'ala 
berfirman: # sa ca UN Ia 'p “Kemudian tempat wajib menyembelihnya 
jalah setelah sampai ke Baitul Atig,” 
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Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syar''atkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allab terhadap binatang ternak yang telah 
derizkikan Allah kepada mereka, maka labmu ialah lah Yang Mabasa, 
karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patub (kepada Allah). (0S. 22:34) (Yaitu) 
orang-orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlab bati mereka, 
orang-orang yang sabar terbadap apa yang menimpa mereka, orang-orang 
yang mendirikan shalat dan orang-orang yang menafkabkan sebagian dari 
apa yang telah Kami rizkikan kepada mereka. (OS. 22:35) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa penyembelihan binatang kurban 
dan penumpahan darah dengan nama Allah telah disyari'atkan dalam seluruh 
agama. "Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: $ Ex Uks | fj ,& 
"Dan bagi tiap-tiap ummat telah Kami syarPatkan penyembelihan Kurban), si 
yaitu hari raya. Sedangkan Tk rimah berkata, yatu peny embelihan kurban. 
Firman-Nya: $ AYI ag Cp mb IU Ude dl alah Aan p "Agar mereka menyebut 
nama Allah terhadap biriatang ternak yang telah dirickikan Allah kepada mereka," 
sebagaimana tercantun di dalam ash-Shahihain, bahwasanya Anas berkata: 
“Basulullah $$ datang membawa dua ekor domba yang bagus dan bertanduk, 
beliau menyebut nama Allah, bertakbar dan meletakkan kakinya di atas pelipis 


dua ekor domba tersebut." 


Firman-Nya: $ AL ala Il | Sal p “Maka Ilahmu adalah Ilah Yang 
Mahaesa, karena itu berserah dirilah kamu kepada: Nya, "yaitu alna'bud (Yang 
kalian ibadahi) adalah Esa, sekalipun syari'at para Mabi bermacam-macam 
dan sebagiannya menghapus sebagian yang lain. Seluruhnya menyeru per- 
ibadahan kepada / Allah Yang Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya: 

# dee Anas it Ary 3 BUS 3 MELL p "D an kami tidak 
mengutus sorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan k 

nya: “Bahwasanya tidak ada Mah (yang hag) melainkan Aku, maka An 
olehmu sekalian akan Aku" (OS. Al-Anbiyaa' 25). Untuk iwu, Dia berfirman: 
# ya AG p "Karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya," yaitu murnikanlah 
dan naa dirilah kepada hukurn- Nya dan dalam mentaati-Nya. 














an mu ka mi Be an Ta Te memes met NN 3 R3 Ta Sea pa aa Maa Kp II 


Uu CE UK UK ab CE UB CR Ka Cb ab Tk Tk Uk Nak AI Ae ih, 


# 5 MA MK ME TE 5 LL 


/ 
/ 
/ 
/ 
/ 


G IaMlN ji, p “Dan berilah kabar pembira kepada orang-orang yang 
mukhbitin.” Mujahud berkata: “Yaitu orang-orang yang thuma'-umah.” Adh- 
Dhahhak dan Oatadah berkata: “Yaitu orang-orang yang tawadhu'.” As-Suddi 
berkata: Yartu orang-orang yang tunduk." Sedangkan ats-Tsuri berkata: 
“g Sesal eo, $ “Dan berilah kabar pembira kepada orang-orang yang mucdehbitin, 
yaitu orang-orang yang thuma'-mnah lagi ridha dengan gadha Allah dan ber- 
serah diri kepada-Nya.” 


, Dan alangkah indahnya penafsiran ayat sesudahnya, yaitu firman Allah: 
“. MAA an Pagi pak S3 3) oa ? “Orang-orang yang apabila disebut nama Allah, 
gemetarlah hati mereka,” yaitu hati mereka takut kepada-Nya. 
& meh Sl Ga alali, P "Orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa 
mereka,” yaitu dari berbagai musibah. 


Al-Hasan al-Bashri berkat 4: “Demu Allah, sungguh Kama akan sabar 
atau kami akan binasa.” $ 955 ily p “Orang-orang yang mendirikan 
shalat,” Jumbur Ulama gira-at yang tujuh, bahkan ulama yang sepuluh mem- 
bacanya dengan #dhafat, yaitu orang-orang yang menunaikan hak Allah yang 
diwajibkan kep ada mereka berupa menunaikan ftardhu-fardhu-Nya. 
dop AL, Loh "Dan orang-orang yang menafkabkan sebagian dari apa 
yamg telah Kami rizkikan kepada mereka," yaitu mereka menafkahkan rizki 
yang baik yang diberikan oleh Allah kepada keluarga, kerabar, orang-orang 
fakir dan orang-orang yang membutuhkan di kalangan mereka. Serta mereka 
berbuat baik kepada makhluk dengan tetap berusaha menjaga batas-batas Allah. 
Sifat ini berbeda dengan sifat-sifat orange munafik, karena mereka memiliki 
sifat yang berlawanan dan seluruh sifat ini, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam surat Baraa-ah. 


an - Fa na en 2 Gp Vena Par A 


Cara Ta AG dana SEAT GG BA say 


Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar 
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olebrmu nama Allah ketika kamu menyembelibnya dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikian- 


ka Pa Po kw kw kw kw wa oa Pa Ka aa Tn Tn Te aa na 3 Ba “Ni. 3 





Kaka ka ka Mit it 0 ii ia io it ii Sa Rn Ri ai Ti 1 Na ia Ta IK II IK IK 2, 


NN Naam NN ea me ea ie ae ae 2 io ie ie io ie ie ih 
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jab Kami telah menundukkan antesunta Un bepadaman, mudah-mudahan 
kere berspakar. (05. 22745) 


Allah Ta'ala memberikan mikat keprda hariba-Ny4 berupa budna 
yang dwiptakan uatuk mercka din menjadikannya sebaga: syr'ar. Oh3 pun 
menjadikan bsd sebaga badhah memupo Baicut Harun, bahkan hat tersebut 
merupakan hadeah yang paling uts, 


Ihmu Poruap berkata: "Atha' berkara tentang dempat- Nya: 

BA Ma oa, SER AGA SN Ap "Dan telah Kai Pln ntuk karna serta-merta 
Ta sebahaman dari spray hah" vaitu sap! dan tata, derniklan yang din wayai- 
kan dari Ibnu “Uatar, Safe ban a-Musayyab dan alasan al Bash Mujahid 
berkara: “Buda hanyatah wata." (Aku berkata, sedanwkan penyebaran bahwa 
girang disebut any anta betina, telah Asepakatn. Mereka herbeata pen 
dapat tentang kebenacan penyebaran a!Bndnah dengan sara. Dalam hid ani 
terdapai dua pendapat: Pendapat yang pang shahih, bahwa dapat dibiarkan 
pernyeburan ah tudnah untk binatang saya secara hukum syar', sebagaimana 
yang tercantum dalam badirs shahih. 


Kemaeban, Juzdiur Ulama berpendapat bahwa al Edo dapat en- 
cukupi untuk tajuh orang, dan sapi pam dapat mencukupi aruuk rajah erang, 
sebagurmang Yang tercantum dalan haders Shahih haha Jader bin "Abdillah xx: 
berkata "Basuduilah 85 memerintahkan Kara untuk bersekuta dalam Ienatang 
kurban, uta untuk tapuh Orang dan sap Untuk tujuh orang.” Ishag bim 
Kahawah dan yang Janntya berkaca: "Mabkan sapi dan wata dapat peencukupi 
septtkeh orang.” Hadesnya telah tergantunn dh dalam Mesnad Afmned, Sunan 
ate Nasa? da datn-lann. Wallahu a Tang. 


arman- Nya: Aa te aa EN STA) pn gera parent perankan yana Daray Ta 
padan ayal pabala di negeri akhirat, Mujahid berkata: & G5 as SU 
aga mremperokeh Keeteiearn yamg banyak peran ya," yaitn pahada dan berhapat 
pardaar. Fira Nya do 1S Uap at wan FG 9 Maka sebaran meng nama 
Allah kerika kumar meryembelibnya dadar keadaan berdiri," 


Ca a-Maurbrhalib bin 'Abdiltah dn Plum hah, dari Jabar ban “Abktlah: 


“Aku shalat bersama Rasulullah && pada hari raya Adh-ha, Ketika beliau 
selesaa, beliau diberikan satu kambung stan disembehhoya dengan berucap: 


aa ae Dead ab abi pi Ah pe GS Aing Al ya 


Dengan nana Alta, dan Allah Mahabusar. Ya Allah, ing afalah dana dan 
dari amMatka yang dak mantu berkurhan." (HK. Abmak, Abu Dawud 
dam ate Torres. 


ALA Nmasy berkata dari Atu Deabyan, dan Ibnu “Abas tentang 
farrnati- ay As ek: Ld ya ag 4 Pet mei aa aa & "Make sebatlah alel mana Alat 





aa aa an an la an an AA AL Ae Ma ln Ok Teh Th Ie la Ia ana Sta ia 


Tu 3 3 3 ia Wa Wi Ws Bt Wi Ws Rt UU Bu Rt as ta 2 Cm Ca Ca Ci Ca Ta CP Ci Ta AC LB BU PP P3 ai” 
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ketika kamu menyembelibnya dengan shawaf, "yaitu dalam keadaan berduri di 
atas tiga tiang yang diikat oleh tangan kirinya sambil berkata: 


4 PL ada INN: Pa Ss Sa, MA z 
By Ui ed HN VIII Y GST AN AI eta 


“Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Tidak ada Ilah (yang hag) kecuah 
Allah, Ya Allah, ini dari-Mu dan untuk-Mu." 


Pendapat yang serupa diriwayat-kan dari Mujahid, "Ali bin Abi Thalhah 
dan al-“'Aufi dari Ibnu “Abbas. 


Di dalam #h-Shahiiharn diriwayatkan bahwa Ibnu “Umar mendatangi 
seorang laki-laki yang sedang menyembelih unta, lalu dia berkata: “Kirimlah 
dia dalam keadaan berdiri terikat menurut Sunnah Abul Gasim &&.” 


Di dalam Shahih Muslim yang berasal dari Jabir, tentang sifat haji Wada', 
ia berkata: “Rasulullah #8 menyembelih 63 unta dengan tangannya, me- 


nyembelih dengan pedang yang ada pada tangannya.” 


Firman-Nya: 4 Lg ix 5 b “Kemudian apabila telah mati." Ibnu 
Abi Najih berkata dari Mujahid: “Yaitu tersungkur jatuh ke bumi." Itulah 
satu riwayat dari pendapat Ihnu "Abbas, yuga perkataan Mugatil bin Hayyan. 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “& We ox op? Kemudian 
apabila telah roboh,” yaitu telah mati." Pendapat inilah yang dimaksud oleh 
Ibnu “Abbas dan Mujahid, karena tidak boleh memakan unta yang disembelih 


sampal unta itu mati dan tidak lagi bergerak. Hal tersebut didukung oleh 
hadits Syadad bin Aus yang tercantum di dalam Shahih Maslim: 


AS Nay EA pian Mali 1 21 JS de OI LES AN OI) 

(ban 23 Aijia SUA Ao TASAN ap 
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik dalam segala sesuatu, Jika 
kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara terbaik dan jika kalian me- 


nyembehh, menyembehhlah dengan cara terbaik. Dan hendaklah salah seorang 
kalian mempertajam mata pisaunya dan membuat nyaman hewan sembelihan- 


nya. 
Abu Wagid al-Lairsi berkata, Rasulullah #8 bersabda: 


Na en sn Se Tap Bh 
(Ea Ge ag Ta Op Ob) 
“Bagian mana saja binatang yang terputus sedang dia dalam keadaan hidup, 


maka bagian terputus itu adalah bangka.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan at- 
Tirmudzi serta dishaluhkannya). 


Firman-Nya: $ 5, patah all, Ugis 153 9 "Maka makanlah sebagian- 
nya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya dan orang 


ra ka aa ra Pat at AT ara ia "ia EP aa an Wb ai mn Sa ae 3 2 Pi 3 NN 3 Kn ni an in ii Pa 





Ea aa aa aa aa Ea aa Aa aa aa aa pi Sa ma ai eng ai ai Tag aa kaga na Dai Tea 


Aa PENA nan BA Hd PA AA HE NANAH ILK 


yang mernfnea, "sebuyian ulama Salaf berkata rentang firman-Nya: 

do Se $ “Maka makanlah sebaptannya, "adalah periniah penghalalan 
(mubehh. Malik berkata: “Hal ita dianjurkan," Sedangkan ulama lainnya 
meryatakan wapb, dan ari adalah satu pendapat dari madehab Syafiayyah. 
Mereka berbeda pendapat wntang maksud an AH Jaan? dan al du'tarr. YAH 
bin Abi Thalbah berkata dar: Ibnu "Abbas: “Af Oaeng' adalah orang-orang 
yang anerjapa dari Ktengan dak menyata-mintah dan dete alalah orang 
yang, memuinda.” Iritah perudapat (Jatadah, Forahirn areVakhan dan Mujahid 
dalam saru riwaratnya. 


Sedangkan Ibnu “Abbas, Ikrimah, Zard ban Aslam, d-hadba, ah agan 
a-Dasbri, Maugatil bin Hayyan dan Mahk ban Anas berkara: “AI aan? adatah 
ortlg Ying rela kepadamu dan memanta kepadamu, sedangkan al-Mu tari 
adalah oratp yang raecendahkan dirt dan tidak meminta kepadamu." Im 


1datak lafazh a-Hasan. 


Said bin Jubar berkata: “AI-Oaam' adalah orang yang mymunta, dia 
berkata: “Tulakkah engkau mendengar perkataan ay 3yasnakh: 


pp ya Lal SA PA balai sya Ju 


Hama seseorang yang dia kembangkan, seiingga harta itu ta pun 
mernberikan kecukupan baxe kehucuhan-kehuruhannya, lebih menjaga 
dirinya dani raenuntaamat 


Dia tidak butuh menuntp, mulah perkataan Ibnu Zaid, Ayat an: diyadi- 
kan Angrah oleh ulama yang berpendapat bahwa benarang kurban mencuekapn 
uga bagian Sepertiga uncuk dimakan perniliknya, sepertiga untuk diltadahkan 
dan sepertiga lagi untuk dishadagahkan kepada para tugara', karena Allah 
Ta'ala berfirman: 8 saat Lai abi Iga da p "Mata makanlah sebaptannya 
Aan beri makanlah orang yang rela dengan apa yatip ada padanya dah Ong 
pan MENIpnia. 


Pi dalan hadits shahih tercantum balrwa KasoluHah 88 bersabda kepada 


IOS: 
WAN MISA NN GP re apa ARI PSA LS ym) 
ati "k Ia La at k- ta, - ARP an Ma An - Ao. 
Lpamlaig lgi Valid) Aka Ob a(Ojakash TppP tp UAS) Tiny (P3 GS Tg 
GEA ee 
“Sesungyahnya dahulu aka melarang kahan untuk menyimpan daging baparang 
kurbar lebak dari rica bart, maka makanlah dan sampailah sesuai perkarzar: 
kalian,” TM dalam saru riwayat: “Makanlah, seneanlah dan shadagakkanlah 


mteh kalian.” Pi dalam riwayat Fani: “Maka makanlah sebagiannya dan her: 
makanlah crane fakir yang sangat merabutuhikan.” 
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Sa LA LA . - P AS AS AT AT 


Ti 


Berdasarkan sabdanya dalam hadits: “Makanlah, sumpanlah dan shadagah- 
kanlah oleh kalian,” jika dia makan semuanya, satu pendapat mengatakan, 
dia tidak menjamin sedikit pun, itulah yang dikatakan oleh Ibau Suray di 
kalangan Syati'ryyah. Sebagian mereka berkata: “Dha harus menjamun selurah- 
nya dengan yang serupa atau dengan harganya.” Pendapat Jain mengatakan, 
menjamun setengahnya, pendapat lun mengatakan, sepertiganya dan pendapat 
lan mengatakan, memilih bagian yang paling terendah. Inilah pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Syafi'1. Sedangkan kulit, tercantum di dalam Musnad 
Afmad dari (atadah bin an-Nu'man dalam hadits tentang binatang kurban: 
“Makanlah, shadagahkanlah dan manfaatkanlah kulitnya dan jangan dijual.” 
Sebagian ulama ada yang meringankan tentang menjualnya dan sebagian lain 
berkata, dibagikan kepada orang-orang fakir. Wallahu a am. 


MASALAH. 
Al-Barra' bin "Azib berkata: “Rasulullah 88 bersabda: 


"gi 


Let Ai Jd Sad AU An Ad ul Ol Uh Way Ja las wajot 
(HP UIN Ip AA Al GA US HN J3 3 aa 


“Sesungguhnya hal yang pertama kali kami mulai pada hari 111 (hari “Tedul 


Adh-ha) adalah shalat, kemudian kami kembali dan menyembelih binatang 
kurban. Barangsiapa yang melakukannya, maka berarti ia telah sesuu dengan 
sun nah kamu. Dan ba rangsiapa Yang menyembelh sebelum shalat, maka Iru 
hanyal ah daging yang diberikan kepada keluarganya dan sedikit pun tidak 
termasuk kurban." 


Untuk itu, Imam asy-Syafi'i dan jama'ah ulama berkata: “Sesungguhnya 
awal waktu menyembelih binatang kurban adalah di saat matahari terbit di 
han raya Tedul Adh-ha setelah berlalunya shalar "led dan dua khutbah.” Ahmad 
menambahkan: “Sebaiknya Imam menyembelihnya setelah itu.” Sesuai dengan 
hadits dalam Shabih Muslim: “Janganlah kalian menyembelih, hingga imam 
menyembelihnya." 


Abu Hanitah berkata: “Adapun sebagian besar penduduk kampung 
dan yang seperti mereka, hendaknya (mereka) menyembelih setelah terbit 
fajar, karena tidak disyan'atkan shalat Ted bagi mereka. Sedangkan penduduk 
kota, hendaklah mereka tidak menyembelih sebelum imam menyembelih." 
Wallahu alam. 


Satu pendapat mengatakan: “Penyembelihan kurban udak disyan'atkan 


kecuali pada hari 'Tedul Adh-ha nya saja.” Satu pendapat mengatakan: “Pe- 
nyembelhan pada hari Ily untuk penduduk kota, dpat memudahkan merek FTP 
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dan untuk penduduk desa yaa hari raya dan Bari-har casyrig sudahnya,” 
itukah pendapat Sa'id bin Jubuar. 


Satu pendapat Jain mengatakan, peryembelihan dilakukan pada hari 
kayanya dan satu bari sesudahrrya. 


Pendapat lain mengarikan: "Pua hari ssuctahnya," anfah perkdayat 
tenan Ahmat, 


Pendapat Jain mengatakan: “Han raya dan tia han tagyng sesudah,” 
itulah perdapar Inna asy-Syali "1 berdasarkan hawbts Julie ban Murni sg, 


bahwa Basulaltah Ef bersalda: 
ut Pa " 2 tt. " - 
£ “TB AS gi pal met | 


"Hari-hari Tasyrig, selarubn ya adalah hari penyembelihan." (PTK. Abad 
dar Ibra Hehbanl. 


Firman Nya 8 Lb. Kn KA it SLTA MS p “Demlbranlah Kari 
telaah meneyamdreakan nnta-aanta ita kepadam 1, arts mindakan Raman beredar." 
Allah Ta'ala berfirrian, karena UH g: LSP SL san dp "anni telah menandakan 
pendatang Iin Kanada yaitu Kamil teiah menundukkannya uotuk kalian 
dan Kami menjadikannya tundak dari paruh kepada kalian, Jika kalian suka, 
kaban dapat mengendaranya, hha kalian suka, kalian kapat pemeran susunya 
dan jika kadian sake, kalian dapat menyembelhnya. Pa bertirman dalam :yat 
yaag anulig ani: 8 25 Jaa aa KN Plan REA 2 UD ancinanlah Kami rebah 
memendukkan metana ita hepadarn, meredaha dahan bar bergukarn 


- x, “a mt : 
ASN Ala (S3, Un Plan Ya ANA 


Daying daging nata dan darahnya ita sekati-kali tidak dapat mencapar 
(kerdhaan) Allah, tetapi ketakwaan darimulah yang dapat mencapainya. 
Downgtranlah Ateh telah menundukkannyg antena epaya kana mon 
apunekan Allah terhadap hidayah Nya kepadamu, Dan berilah kabar 
gembira ketrada orang-orang yee berbuat Baik, DUS, PE) 


Alah Tata berfirman bahwa Dia mensyaratkan penyembelihan 
MOTAALA (ng, binatang had:ah uduk kurban adalah near mereka mengingat 
Dira kerika menyembelih, karena Cha Mabapencipta dan Mahapemieri rakit. 


Be ia Na an ena Sea na Sa Oa Th 3 aa Aa 
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Tidak sedikat pun daging dan derahnya yarig akan sampai kepada-Nya. Karena 
Allah $ Mahakaya (ridak membutuhkan) dari selun-Nya. Sesungruhnya 
dahulu di rngsa fehiliyyah, jika mereka menyembelih Kenatang untuk itahalah 
mereka, mereka meletakkan daginp-daring banatang kurban dan aetumurkan 
darahnya kepada berhala-berhata tersebur. Maka Allah Ta'rla berfirmars 
Hn UAP AG Ip "Daging daging tnca dan deralinya isu sekali-kali 
tietak dapat mencapai (kertdiuant Alah," Thr Abi Hati merrwayatkak, bahura 
Hima Jura) berkata: “Dahulu, penduduk Jabiliyvah melumurkan (aping dan 
darah kurban ke Baftullah." Lalu para Sababar Ragutullah #8 berkars: "Kami 
lebah berhak sutuk melumurkannya,” Maka Allah menurunkar: 

eta AR Sina YAA ap "Deging-dasing mnta dan daratnnyg 
Hn sekali-kali delak dapa menerpa (ewean) Alfah, tetapi betaltaan darira 
Jah yaup dapar mencapinya, "yaitu nenerima dan membalasnya. Sebagarmana 
yang tercantuan 4 dalam badirs shahih: 


CA SA Gd 5 SN AGAR II 3 pala JI aa da 53 


Sesungguhnya Allah tidak mernandane bentuk tabu) dan tedal uga hana 
kalian. Akar tetapi, Dis memandang kepada hati dan amat kalian." 


Wake herkata dari Yahya bin Muslim -Abi adh-DMhahkak- “Aku 

bertanya kepada "Anus 2sySya'bi teraang kulit banarang kurban, maka dia 
mesen pa gate # Weni tengah GA ME Daprng-daping mnta dan darahnya tr 
Kekal hati Udah dapat mencapai Pkeridhaumt Allah, Taka engkau 134, juallah. 
Jika sagkau mau, tahanlah dan jika engkau yaau sedekahkanlah. Firman ya: 
Sel AN GUA & “Demiktanfah Allah rebah mentnemkkaranya rentan, 9 
karena ttulah, Dia menundukkan unganta itu untuk kalia: 
PA IR MAh Morpaya amp snpopagumolen Allah terhadap bidayah- 
Nya kepada, "Yaitu agar kalian menyagungkan-NIya, sebagaimana Oka relah 
menapjuki kafan kepada agama dan syari'at Nya serta sesuatu yang dicinta 
dan diridha-Niya. Pia pun melarang kafan untuk melakukan Aga yang diberici 
dan tidak disuka Nya, 


Parman Nya: $ Javihi Peru d “Ikan berilah Jkadear gembira kepada oranp- 
Orang yang berbuat faik, “yaitu berilah kabar gembira ya Muharungd, kepada 
Oratp—Orang yang berbuat baik dalam amal-umg! metekz, konsiter dalam 
batasan-barasan Allah, mengikuti apa yang disyari 'arkan- ya kepada mereka 
serta neenbenarkan risalah wang disamwaikan dan dibamt oleh Rasul dar: 
Rabh 35, 


MASALAH. 


Abu Hanifah, Malik dan ats-Tsaurs berpendapat tentang waribnya 
berkurban bagi arang yang telah memiliki nishab, sedangkan Aba Hanifah 
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menambahkan dengan adanya syarat: tinggal di tempat. Dia berhujjah dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan isnad 
yang rijal-rjalnya sigat dari Abu Hurairah 4 secara martu': 


(6 UM Ea YA ml Sbb inka Ker pa) 


“Barangsiapa yang memiliki keluasan, lalu dia dak berkurban, maka jangan- 
lah dia mendekati tempat shalat kami.” Tetapi di dalamnya terdapat perawi 
yang gharib dan dianggap munkar oleh Imam Ahmad. 

Ibnu “Umar berkata: “Rasulullah && berkurban ketika (semenjak) 1a 
tunggal selama sepuluh tahun.” (HR. AvTirmdzi). 

fisy-Syahi'1 dan Ahmad berkata: “Berkurban itu tidak wajib, akan tetapi 


hanya dianjurkan.” Sedangkan ukuran umur binatang kurban, Muslim me- 
riwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah #8 bersabda: 





Pama Aa P TEA Ok rp PA ae 3! , s Pm PN Pi 
( al ap ibn sia SE “Pm Al Yaa II padi Y) 


“Janganlah kalian menyembelih kurban kecuali mxsinnah (yang umurnya 
telah mencapai dua tahun dan menginjak tahun ketiga), kecuali jika kesulitan 
mendapatkannya, maka sembelihlah jadza'ah (umurnya kurang dari dua tahun) 
dari domba." 


Pendapat yang dipegang oleh Jumhur adalah binatang unta dan sapi 
yang tsunru, al-ma'az atau jadza'ah dari domba cukup untuk lunatang kurban. 
Unta yang #s0mmi adalah unta yang telah berumur lima tahun dan menginjak 
tahun keenam. Sapi yang tswami adalah sapi yang berumur dua tahun dan 
menginjak tahun ketiga, pendapat laun mengatakan, yaitu sapi yang umurnya 
mencapi tiga tahun dan menginjak tahun keempat. Al-ma'adz adalah yang 
berumur dua tahun. Sedangkan jadza'ah dan domba, satu pendapat mengata- 
kan, yang telah mencapai satu tahun: pendapat lun mengatakan, yang berumur 
sepuluh bulan: pendapat Jam lagi, delapan bulan dan pendapat satu lagi, enam 
bulan atau kurang. 
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Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. Sesunggud- 
nya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkbianat lagi mengingkari 
nikmat. (OS. 22:38) 
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Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia membela hamba-hamba-Nya 
yang bertawakkal dan kembali kepada-Nya dari keburukan orang-orang yang 
jahat dan tipu daya orang-orang yang zhalim, serta menjaga dan menolong 
mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 4 325 AK Ll p "Bukankah 
Allah Pl Egg hamba-Nya?" Dan firman-Nya: 
bo ap CLD Ip “Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat," yaitu Dia tidak menyukai 
hamba-hamba-Nya yang bersifat seperti itu. Yakni berkhianat kepada berbagai 
perjanjian dan perikatan dengan tidak menunaikan apa yang ia katakan. Se- 
dangkan a/-knfre adalah pengingkaran terhadap berbagai nikmat, dengan 
tidak mengakuinya. 
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena se- 
sunggubnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Mabaknasa menolong mereka itu, (OS. 22:39) (yaitu) orang-orang yang 
telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali 
karena mereka berkata: “Rabb kami banyalah Allah,” Dan sekiranya Allah 
tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, remab-nanab 
ibadah orang Yabudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah. Seseunggubnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama) Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mabakuat lagi Mabaperkasa. 
(OS. 22:40) 


Al 'Aufi berkata dari Ibnu "Abbas: “Ayat ini vurun tentang Muhammad 
dan para Sahabarnya ketika mereka dikeluarkan dani kota Makkah.” Mujahid, 
adh-Dhahhak dan ulama Salaf Jarnnya seperti Ibnu "Abbas, "Urwah bin az- 
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Lahar, Zatd han Aslam, Mugsul bin Hayyan, Cfatadah dan Iaitblain mereka 
berkata: “Im adatah ayat pertama yamp turn tentang he," Ayat Ini dujadikant 
dah! oleh sebagsan ulama hahwa surat tersebar adalah Madani yyah. 

ME aa Jai IR SI db KEL SAR Tuai Dil p “Telah diizinkan berperang 
bagi orang-orang yang diprranpi karena Sein ponbnya meraka telah dianiaya. 
Lan seseegonnya Alat bungrebenar Mabakrasa menu ang eereba ifa, 7 Alma 
Badcar d berkata: "Aku menpetahui bahwa akan rerjadz Pererantaa," 


Enriwayarkan oleh tenaan Alimad dari Ishag bir Yusaf a-Arcaa. Din 
menambahkan: "Fin “Abbas berkaca, indah ayat pertama yang turun ber 
Kenaan dengan perang," (HB. At-Ttrmidzi dan an- asas di dalarn Tafslrnya 
dari kedus sanarnya, AtTiraridii berbatas "Hadits hasan"), 


Peran My: Ajal La dal Gb SA Ab Dan Sera penanya ANA Benar 
Bener Mabakirasa metolong mereka jga, "yaitu Dita Mahakuasa menteng hambar 
hamba-Nya yang bersman tanpa peperangan, Akan tetapi, Dia mershendaki 
hataba-fuunlsa- Nya untuk mengerahkan kemampuan semaksimal mungkin 
dalan rangka taat kepada-Nya. Sebagarmana Allah Ta'ala berfirman: 
Sbb aa Ag SAT ES BEA MA MLS Eh an uan Lara Dt Jadi Mah db 
#4 r 
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"Apabila kamu bertema dengan urang orang kafir di medan perang, maha 
pencunglah batang Jober mereka, Sehingga apabila kamu telah mongedakkan 
mereka, maka tewanlah mereka dan sewelah ite karam boleh membebaskan 
KERreka Ak Meera TEPNSAN Kenpai perdng berhenti, Dowldanlah, apabaa 
Alek menokendaki, niscaya Allah akan membinasakan merea, ketarpi Allah 
Dendak mengaji sebagiannya dengan sebagian yang Jain. Dan oranpuoran 2 rang 
pnpar pada jalan Allan Allah tidak akan minpulanniaban amal neraka, Allah 
akan memberi pimpinan kepada mereka dan men perbaiid keadaan mereka, 
dar mnegngstikkara meweka ko dalam Surga yang telah d (perkrnatan- Nya denada 
peerata "IOS. Muhammad: 4-6), 


Ayatayne dalam measulah Ini cukus banyak. 


Ibr: “Abbas berkars rentang Dream Nya: & Yoaal keladi ia 11 
"LA Sesanpenon Alah benar benar Merr menang grab Ear, dan 
sunceuh Cha relah melakukannya, Alkah & telah mensyarn 'arkan jihad pada 
aRTO yang tepat. Karena dahualu, saat mereka berada di kota Makkah, orang: 
orang #nusyrtik lelah haryak jumtahnya, Seanetainya ceangorang Muslim 
diperintahkan berperang dengan kaum mayoritas, padahal saat itu mereka 
kurang sari 3O persen, niscaya hal au menyutiikan mereka, Ketika grang- 
aramp Musyp3ik berhuar zhalim, mengusir Nala ER dari lingkongan mereka, 
berniat membunuhnya dan menyiksa para Sahabatnya, maka sebagian di 
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antara mereka pergi ke negeri Habasyah dan sebagian yang lain pergi ke 
Madinah. Ketika mereka telah menetap Madinah, mereka berkumpul bersama 
Rasulullah #8 dan tegak menolongnya, maka jadilah Madinah itu sebagai 
negeri Islam bagi mereka dan tempat berlindung mereka. Lalu Allah 48 men- 
syari 'atkan jihad terhadap musuh-musuh mereka. Maka ayat imi adalah ayat 
yang pertama turun untuk tujuan itu. 


Allah Ta'ala berfirman: 

a32 au pe jla oen bae pel Sei al Hi ae NE Ta TN Bea tadi al 5 
"Telah diizinkan berperang bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah dianiaya. Dan sesanggulnrya Allah benar-benar Mahakuasa menolong 
mereka itu. Yaitu orang-orang yang telah diusir dari kampung balaman mereka 
tanpa alasan yang benar." Al-“'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “Mereka di- 
keluarkan dari kota Makkah ke kota Madinah tanpa alasan yang benar, yaitu 
Muhammad dan para Sahabatnya.” 


# FT Wi PI an Yi p "Keorali karena mereka berkata: "Rabb kami hanya- 
lah Allah,” yaitu mereka sama sekali tidak berlaku buruk kepada kaum mereka 
serta tidak memuliki dosa, kecuali dikarenakan mereka mengesakan dan ber- 
ibadah kepada Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Ini adalah #sritsna 
mungata (pengecualian terputus) dihubungkan dengan hakekat yang sebenar- 
nya. Sedangkan menurut penilaian orang-orang musyrik, mereka telah me- 
lakukan dosa besar. Untuk itu, ketika orang-orang muslim bergotong-royong 
membangun parit Khandag mereka bersenandung: 


Ek Yh Baki Yy "oo GAM UCAPAN 
SIN oh aah 1 ea aa ju 


Ka gi era Ji ai 
Bukan mereka. aa tidak ada engkau, tidaklah kami shadagah 
dan shalar. 


Turunkanlah ketenteraman kepada kami dan kokohkan pendirian 
kami, jika kami berjumpa. 

Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas jika berbuat firah 
kepada kamu, enyahkanlah dari kamu. 


Rasulullah 4 Pama mereka dan berkara en pa Pai 


C Au sepang Lb Er m3 Y 3 13 “Dan na Allah Ten Tega Papa 
Sya PEar laSia dengan sebagian yang Jain," seandainya Dia tidak menolak 
sebagian kaum dengan bagian kaum yang lain serta menahan keburukan 
sebagian manusia dari yang lunnya dengan sebab-sebab yang diciptakan dan 
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direptkan- Diya, meraya rusaklah hum, dag Orang Yang kuat akan membusasa 


IL Jr 


kan orang yang lentah, & auyga can p “Tomtnlah telah dirobohkan sheasamai, 
patiu cemparteapat ibadah kecit untuk para cabib. Itulah yang dikatakan 
oleh janu Abbas, Mujalud, Abut “Aliyah, feromak, adluhabhak dan kar- 
laa re. fx man “ant biya O vaitu cemipal sang dedi bung dan bebih banyak rahi- 
rahibrya, yang menjadi tempat ibadah orang-orang Nasrani, Itulah yang di: 
katakan oleh Abul Altvah, Oatadah, adh-Dhahhak, Tbnu Shashr, Mugatit 
bin Maysan, Khusbaif dan Jaana, Wedahn gham. 


Firman: & Tian ? “Dam shelatar, "al" Al berkata dari linti 
“Abbas balnya shalawat yaltu pergga. 


Ikrimah, adb-Phbatbak dan Cradah berkata: “Sesungguhnya tu 
adalah cereaerua Yahauh dan mereka mengmakannya shahawt, Sedangkan 
easjid-masfid adatah urat ak kaum Masa, Parman pas 
fi Ki be Sh" Kana di dalatntya banyak diselnt maria Alan" 
Sesumewulny: 4, dikatakan bahwa dharatr dalan Sirmarya 25 (S5 kembali 
kepada xeasjid, karena kalimat itulah kadintsz yang terdekat. Sedanpikan at 
Erhabihak berkarat: "Semua terapat peribadahan tu banyak men yebutcart naaria 
Alah dh datanya." 


Biratane Myar f Yon 5 KE Saat h "Sesenggndaryar Allah pasti menolpng 
ora yang mendong ya." Farma Nk De ai ND Gejrngnagnya 
Allah denarhenar Mabakuar lagi Hahapentara, " Dia memberikan sifar kepada 
diri-Deya sendiri dengan kekuatan stan keperkesaan. Dengar kekuaan-Nya, 
Lha ratncipakan sewala sesuatu serla menelapkait ukurannya. Dengan ke- 
Oerkasaan-N ya, astak ada satu kekuatan pum yang dapat memarsa Nya. 
Kahkan, segala sesuatu turduk di hadapan- Nya dan Pagir tamat memburuh- 
kani-Nya, Yang Mabamenulik: kekastan dan keperkasaan itulah yang menjadi 
penojopenya dan dia yang akan ditolong. Sedangkan mesuh-masuknya adatah 
Yang : akan dikulahkar. Allah Ta'ala beri Tg: 
bebas 5 A3 Mari Pe AL “dilah mela mentaparan: Akan akar 
PeslRashd Ku parit merang Senggahnga diah Muabakuat bagi Mabaporkasa,” 
KIS. As Muraadilah: 216. 
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(Fadtut orang-orang yang Jika Kami tecebkan kedndukan mereka di muka 
band, aisorya mereka meondirihan shalat, menungikan cakat, menyarnh 
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berbuat yang ma'ruf dan mencegab dari perbuatan yang munkar, dan ke- 
pada Allah-lah kembali segala urusan. (OS. 22:41) 


Abul "Aliyah berkata: “Mereka adalah para Sahabat Muhammad $$." 
'Athiyyah al- Auti berkata tentang ayat ini, seperti firman- “Nya: 
£ ke! aa miaaag ol abal $ pl”, Aa | gala SN AA 283 b Dan Allah telah 
berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan 
amal-amal shalih, bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka ber- 
kuasa di bumi (OS. An-Nuur: 55). Dan firman-Nya: 8, Pa adl as ? "Dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan," seperu firman Allah Ta'ala: 
aset it Ar, 19 Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang ber. 
takwa." (195. Al- AW'raaf: 128). Zaid bin Aslam berkata: $ , VI Lil all, $ Dan 
kepada Allah-lah kembali sepala urusan," dan di susi Allah-lah pahala apa yang 
telah mereka kerjakan." 
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Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakanmu, maka sesungguh- 
nya telah mendustakan juga sebelum mereka karim Nuh, “Aad dan Trsamud, 
(OS. 22:42) dan kaum Ibrabim dan kaum Luth, (OS. 22:43) dan penduduk 
Madyan, dan telah didustakan Musa, lalu Aku tanggubkan fadzab-Ku) 
untuk orang-orang kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka flibatlah) 
bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu), (OS. 22:44) Berapa- 
lab banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya 
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dalam keadaan zbalim, maka (tembok-tembok) kota itu robob menutupi 
atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan 
dan istana yang tinggi, (US. 22:45) maka apakah mereka tidak berjalan 
di meka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat 
memabami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat men- 
dengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada. (OS. 22:46) 


Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad 88, atas 
pendustaan baununya yang menentangny 2. 
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"Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesungguhnya telah mendustakan 
juga sebelum mereka karim Nuh, “Aad dan Tsamud dan kasim Ibrahim dan kaum 
Luth dan penduduk Madyan, dan telah didustakan Misa," yairu, padahal mereka 
membawa ayat-ayat yang jelas dan buku-bukn yang nyata. 6 -4, MSI mh ti 
"Lalu Aku tangguhkan fadzab-Ku) untuk orang-orang kafir/ r," yaitu Aku tunda 
dan Aku undurkan kepada mereka, $ 4 05 K5 alel 5 :$ "Kemudian Aku 


adzab mereka, maka bagaimana besarnya kebencian-Kn (kepada mereka itu)" 
yaitu bagaimana pengingkaran-Ku dan hukuman-Ku terhadap mereka. 


Dalam ash-Shahihain dinyatakan: 


(iki Gd bai E SBN 3 3) JAN EN 3 ap al 
& Dak Asah OI KN yag eh Sa yua ia mi Ba 


Dari Abu Musa, dari Nabi £8 bahwa beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah 
menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, hingga jika Dia merundaknya 
Dia tidak akan melepaskannya.” Kemudian beliau membaca: "Dan begitulah 
adzab Rabb-mu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-neperi yang berbuat 
zhalim. Sesungguhnya adzabnya itu sangat pedih lagi keras." (US. Huud: 102). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 4 KU UI (A celeu p “Berapalah 
banyaknya kota yang Kami telah binasakan," yartu berapa banyak kota yang 
telah Aku hancurkan, $ 204 (5, $ “Yang penduduknya dalam keadaan ahalim," 
yaitu mendustakan para Rasul-Nya: & yes Je ip al 2? "Maka kota itu 
roboh menutupi atap-atapnya.” Adh- Dhahhak berkata: “Yaitu atap-atapn ya. 
Artinya, rumah-rumahnya roboh dan bangunan-bangunannya sia-sia.” 


dilku », 9 “Dan sumur yang telah ditinggalkan,” yaitu, airnya tidak 
dapat diminum dan tidak ada seorang pun mengambilnya setelah banyaknya 
orang yang mengambil dan berdesak-desakan karenanya. & A5 -ai. p "Dan 
istana yang timpp3,” Tkrimah berkata: “Yaitu, batu-bata putih.” Pendapat serupa 
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diriwayatkan dari "Ali bin Abi Thalib, Mujahid, “Atha', Sa'id bin Jubair, Abul 
Malih dan adh-Dhahhak. Ulama lain berpendapat, yaitu bangunan yang tinggi. 
Sedangkan yang lainnya berpendapat, bangunan yang dijaga dan kokoh. 


Firman- -Nya: Nan! ui bapa sip h “Maka apakah mereka tidak berjalan 
di muka bumi,” yartu dengan badan dan pemikiran mereka, dan itu mencukupi. 


Ibnu Abad Dun-ya berkata: “Sebagian ahli hikmah berkata: “Hidupkan- 
lah harimu dengan berbagai nasehar, sinarilah dengan tafakkur, matikanlah 
dengan zuhud, kuatkanlah dengan keyakinan, hinakanlah dengan kematian, 
tetapkanlah dengan fana, pandanglah bencana-bencana dunia, waspadalah 
permainan masa, hati-hatilah dengan perubahan hari, tampilkanlah kepadanya 
kisah-kisah orang terdahulu, ingatkanlah apa yang menimpa orang yang ter- 
dahulu, berjalanlah pada negeri-negeri dan peringgalan-peminggalan mereka, 
serta liharlah apa yang mereka lakukan, dimana mereka berada dan karena 
apa mereka berubah.” Yamu, tellah apa yang menimpa ummat-ummat yang 
mendustakan, berupa bencana dan kehancuran. 


dip op Ola 3 Tp oa oji ap 0,53 p “Lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan Teri mereka dapat mendengar?" Yaitu, mereka dapat mengambil pelajaran 
dari semua itu. $ sial Pn ae plat pa sh Mm ay besi 8 “Karena 
sewengguhnya, bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta talah hati yang ada 
di dalam dada," yakni, kebutaan itu bukanlah kebutaan mata. Akan tetapi, 
kebutaan tu hanyalah kebutaan mat4 hat L, sekalipun daya penglihatannya 
cukup bagus, karena hal itu tidak dapat menembus pelajaran dan tidak dapat 
mengetahui apa yang tersimpan dalam sebuah berita. Alangkah indahnya 
apa yang dikatakan oleh sebagian ahli syr'ir dalam makna imi. Yatu Abu 
Muhammad "Abdullah bin Muhammad bin Hayyan a-Andalusi, yang wafat 
tahun 517: 


psi Km GLEN 4 Sal "3 se 13 PE mi UG 
Pan SN op ab" Sati SEN BS Da 
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Pm YA YEN YP "ai DI AN op HI 
Hai manusia yang mendengarkan seruan kecelakaan. 
Telah memanggilmu dua tanda kematian: uban dan kerentaan. 
Jika engkau tak Iu mendengar peringatan, 1pa saja Yang engkau lihat 


dari kepalamu yang mempunya dua sumber pemerhati, pendengaran 
dan penglihatan, 
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Tidak dikatakan buta dan tuli kecuali hanya pada manusia. 

yang tak dapat menggunakan dua juru petunjuknya, mata dan pe- 
ngalaman. 

Tidak ada masa yang kekal, demikian juga dunia, falak yang tinggi 
dan juga dua sumber cahaya, matahari dan bulan. 

Pasti semuanya berlalu dari dunia walau tak disukai 

tak mau berpisahnya kedua tempat, desa dan kota. 


Pn Una an Ta 
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Dan mereka meminta kepadamu agar adzab disegerakan, padabal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalabi janji-Nya. Sesungguhnya sebari di sisi 
Rabbmu adalah seperti seribu tabun menurut perbitunganmu. (OS. 22:47) 


Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tanggubkan fadzab-Ku) kepada- 
nya, yang penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan 
hanya kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). (OS. 22:48) 


Allah Ta'ala berfirman kepada MWabi- Nya BB: 4 aga! al, DI Poni ta $ 
"Dan mereka meminta kepadamu agar adzah tirai diseperakan," yaitu mereka 
adalah orang-orang kafir yang menentang dan mendustakan Allah, Rurab- 
Nya, Rasul-Nya dan hari akhur, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
& al ep ja ls LI Ge JG, p "Dan mereka berkata: "Ya Rabb kami, 
cepatkanlah untuk kami adzab: yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
berhisah,”" (CS. Shaad: 16). 


Firman-Nya: 4 3255 W ak j1 $ “Padahal Allah sekali-kali tidak akan 
menyalahi janji-Nya." Yakni, yang dijanjikan-Nya berupa terjadinya hari 
Kamar, menghukum musuh- musuh- “Nya Ga memuliakan wali- wali-Nya. 
Firman- Nya: $ 0m aa wis la Sae ag ol, & “Sesunggrhnya sehari di sisi 
Rabb.mu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu,” yartu Allah #€ 
tidak akan menyegerakannya, karena ukuran seribu tahun di sisi makhluk- 
Nya adalah seperti satu hari di sisi-Nya. Dilihat kepada kebijaksanaan ilmu- 
Nya, Dia Mahakuasa untuk mengadzab dan tidak ada sesuatu pun yang ter- 
lepas dari adzab-Nya, sekali pun dibatasi waktu dan ditunda. Karena itu, setelah 
ini Dia berfirman: 3 al Pr Wis Pa? ce Lp li ui - Puty , da 
“Dan berapalah banyaknya kota yang aku tangguhkan adzab-Ku kepadanya, 
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yang penduduknya berbuat zhalim. Kemudian Aku adzab mereka, dan hanya 
kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu)" 


Ibnu Abi Hatim berkata dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


F . FP P3 # , S5 NI 
(0 dilema pg ing SY JA did! Shakmad! sja PEN) 
“Para fugara' kaum Muslimin (terdahulu) memasuki surga sebelum orang- 


orang yang kaya dengan jarak setengah han yang perhutungannya sama dengan 
lama ratus tahun.” (HR. At-Tirmudi dan an- Nasa). 


" 


ar Ob MD er KU su ee 
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Katakanlah: “Hart manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata kepadamu.” (OS. 2249) Maka orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi mereka ampunan 
dan rizki yang mulia, (OS. 22:50) Dan orang-orang yang bernsaha dengan 
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemanan untuk 
beriman): mereka itu adalah pengbuni-pengbuni Neraka. (0S. 22:51) 


Ik 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya 8 ketika orang-orang kafir 
memunta di jaruhkan siksaan dan disegerakan adzab kepada mereka. 
H Sama 23 : HI 2D Gu ip "Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya 
aku adalah SENI E pemberi peringatan Yang Mi yer Eat kepadam Tg 'yartu All ah 
mengutusku kepada kalian hanya sebagai pemberi peringatan dari Pemilik 
adzab yang amat pedih, bukan untuk menghitung pertanggungjawaban kalian 
sedikit pun. Urusan kalian hanya kepada Allah, jika Dia menghendaki, Dia 
akan menyegerakan adzab untuk kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menundanya dari kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan menerima taubat 
orang yang bertaubat dan jika Dia kehendaki, Dia akan menyesatkan orang 
Yati tercatat sebaga Ula Yang celaka. Dia Mahaberbuat ni Ki Ari Dia Ta 
bea Dia inginkan dan Dia pilih. 4 Ll 4x pa, Pa us & “Tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan- Nya: Dan Dialah yang Mahacepat hisab Nya." 
(CS. Ar-Ka'd: 41). 
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Gt lt Oia Ui Gadu | Ina ii SI L) $ “Sesungguhnya aku 
adalah seorang pemberi peringatan yang nyata kepadam u. Maka orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amalamal shalih," yaitu hati mereka beriman 
dan mereka membuktikan keimanan mereka dengan berbuat amal. 

t ES Bia Sik 4 P "Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia," yaitu 
ampunan terhadap kesalahan-kesalahan yang lalu serta membalas kebaikan 
sekecil apa pun. 


Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhu berkata: “Apabila engkau mendengar 
firman Allah Ta'ala: 6 —4£ Si:5 9 Dan rizki yang mulia," maka rizki yang 
mulia itu adalah Surga.” 


Firman-Nya: $ In elu Us yan Sa, p “Dan orang-orang yang 
berusaha dengan maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan." 
Mujahid berkata: “Melemahkan manusia dari mengikuti Mabi &.” Begitu 
juga “Abdullah bin az-Zubair berkata: “Dengan melemahkan." Sedangkan 
Ibnu "Abbas berkata: “1 sela: yaitu, saling mendesak.” 8, KA ea Pa aan t3 
"Mereka itu adalah penghuni-penghuni Neraka,” yatu Neraka yang panas, me- 
nyakitkan dan amat dahsyat adzab dan siksaannya, semoga Allah melindungi 
kita darinya 3. Allah Ta'ala berfirman: 
£ Di ghe Us Keag ska 73 da Ulin a35 Er | an cap la Kp Tea & "Orang.orang 
yang kafir dan menghalangi manusia dari tata Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.” 


(OS. An-Nahl: 88). 
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Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak (pula) 
seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyat suatu keinginan, syaitan 
pun memasukkan godaan-godaan terbadap keinginan itu, Allah mengbilang- 
kan apa yang dimasukkan oleb syaitan itu, dan Allab menguatkan ayat- 
ayat-Nya. Dan Allab Mahamengetabui lagi Mababijaksana, (OS. 22:52) 
agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleb syaitan itu, sebagai cobaan 
bagi orang-orang yang di dalam batinya ada penyakit dan yang kasar bati- 
nya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, benar-benar dalam 
permusuban yang sangat, (OS. 22:53) dan agar orang-orang yang telah 
diberi ilmu, meyakini bahwasanya al-Gur-an itulah yang bag dari Rabb-mu 
lalu mereka beriman dan conduk bati mereka kepadanya dan sesenggubnya 
Allab adalah Pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada 
jalan yang barus. (0S. 22154) 


Kebanyakan ahli tafsir menceritakan kisah Gharanig dan peristiwa 
kembalinya orang-orang yang berhijrah ke negeri Habasyah karena mengira 
bahwa orang-orang musyrik Uurasy sudah masuk Islam. Akan terapi seluruh 


jalan periwayatannya bersifat mursal dan aku (Ibnu Katsir) tidak melihat 
adanya sanad dengan jalur yang shahih. Wallahu a'lam. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwasanya Sa'id bin Jubair berkata: 
Rasulullah #8 di kota Makkah membaca surat an-Najm. Ketika beliau sampai 
kepada ayat: & 5, sa 3 sll 3 aing 4) " Sy Kg Y Maka apakah patut kamu 
menganggap al-Latta dan "Urra dan Manat yang keriga,' beliau bersabda: "Lalu 
syaitan membuwikkan pada hsannya: Itulah basah Gharamg al- Ula." Sesungguh- 
nya syafa'at mereka diharapkan. Mereka menyebutkan, tidak pernah ilah 
kami disebut baik sebelum hari ini, lalu ia sujud dan mereka pun sujud, maka 
Allah 38 menurunkan ayat ini: 


Sar pall ea ll si Uban Ga AA UI Y ve Ines aa Ps ag ti 1 
GS Tan Dg An 2 

“Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak pula seorang 
Nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasuk: 
kan godaan-godaan terbadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang 
dimasukkan syaitan itu, dan Allah menguatkan ayatayat-Nya. Dan Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabij a" Wallahu a'lam. 

Demukianlah na insinita jawaban mutakallimin tentang penftapan 
keshahihannya. 

Al-Gadhi 'Iyadh menjelaskan dalam kitab asy-Syifaa "untuk masalah 
ini, dia menjawab yang hasil an seperti itu, karena telah ada penerapannya. 

Firman-Nya: 4 «4 PF, Abe Al A3 SI 9 “Melainkan apabila ia 
mempunya sudtn keinginan, syaitan pan memasukkan codaan-codaan terhadap 


"STAY AT AYAT AV AT SP S0 SPS ST yo II IK 0 2 


ST ii TO AO Ti ai io io ii io io io ie ia ara“ Ku“ sa ra Tu Ma ia BN PN Tn » Kn la an Pr 3 Ba Ii An 3 





2 





keinginan itu,” ayat ini mengandung hiburan dari Allah kepada Rasul-Nya #5, 
yaitu Allah tidak menakuti engkau. Sesungguhnya hal seperti itu telah me- 
nimpa pula kepada para Rasul dan Nabi sebelummu. 


Al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu “Abbas berkata: $ 2 $$ “Terhadap 
keinginan itu,” jika ia bercerita, syaitan pun memasukkan sesuatu terhadap 
ceritanya itu. Maka Allah membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu. 
$ 3 AI Su SP “Dan Allah menguatkan ayat-ayat- Nya," “Ali bin Abi 
Thalhah berkara dari Ibnu “Abbas: $ 2 5 Ole AI AS IsI 9 “Melainkan 
apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan pun ata godaan-godaan 
terhadap keinginan itu,” ia berkata: “Jika ia bercerita, syaitan pun memasukkan 
sesuatu terhadap ceritanya itu.” Mujahid berkata: $ ,—5 1:1 $ “Apabila 1 1d 
mempunyai suatu keinginan,” yaitu jika ia berkata. Dikatakan ' aa yaitu 
bacaannya, $ AH Y! 8 “Kecuali angan-angan,” (OS. Al-Bagarah: 78), yang 
mereka baca dan tidak mereka catat. Al- Baghawi dan kebanyakan ahli tafsir 
berkata, makna firman-Nya: $ (—5 9 yaitu mentilawahkan dan membaca 
Kitabullah, $ «1 S sk SI $ Syaitan pun memasukkan godaan-godaan 
terhadap keinginan itu,” yaitu dalam bacaannya. 


PMP MP MP 


Seorang penya'ir berkata tentang “Utsman ketika dia terbunuh: 
MURI AK Ing 4 TDS S3 


Dia membaca Kitabullah di awal malam. 
Dan di akhir malam, dia berjumpa dengan penguasa takdir. 


Adh-Dhahhak berkata: “$ Af 5! $ artinya, jika (ia) membaca.” Ibnu 
Jarir berkata: “Pendapat ini lebih tepat dengan penafsiran kalimat.” 


Firman-Nya: $ Dua abu 3 bina $ “Allah menghilangkan apa yang 
dimasukkan syaitan itu,” hakekat nasakh menurut bahasa adalah menghilangkan 
dan mengangkat. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, lalu Allah #£ 
membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu.” Adh-Dhahhak berkata: Jibril 
menghilangkan apa yang dimasukkan syaitan itu dengan perintah Allah, dan 
Allah memperkuat ayat-ayat-Nya.” 


Firman-Nya: & — IN, 9 “Dan Allah Mahamengetahui,” berbagai 
perkara dan peristiwa yang terjadi dan tidak ada satu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. $ «S5 $ “Lagi Mahabijaksana,” yaitu dalam ketetapan, penciptaan 
dan perintah-Nya. Dia memiliki kebijaksanaan yang sempurna dan bukti- 
bukti yang: akurat. Untuk itu Dia berfirman: 
bip j3 & sa 13 Ola abu II “Agar Dia menjadikan apa yang 
dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit,” yaitu keraguan, syirik, kekufuran dan kemunafikan, 


3 3 A3 3 LI 3 3 LS SS 3 KS AS AI SI Sa Ca Ca aa DX» 2» 2» 2 2» 2D» 2». 








Aa Ta Ta Ta Ta Ta ta “5 “2 “2 “» “. “2 Ya “2 Ta Ta Ta ta “Pa GP aP aga aP AP aP PMP PL SP ASP ASP AP: 





og. 


D3 A3 LA AO LS AK MI AI AI AI AA AI Sa Ca Ka Tn Ca Ca aa aa “In aa 







Pa Te 3 TI - . TI 0 


seperti orang-orang musyrik ketika mereka bergembira karenanya dan ber- 
keyakinan bahwa hal itu benar dari sisi Allah, padahal semua itu dari godaan 


syaitan. 


Ibnu Juraj berkata: “& “25 saia F, Sail $ Bagi orang-orang yang di 
dalam hatirrya ada penyakit,” yaitu orang-orang munafik, 4» Ji Lil, p Dan 
yang kasar hatinya," yaitu orang-orang musyrik.” Mugatil bin Hayyan berkata: 
“Yaitu orang Yahudi.” 


H ami dilas al Ialah of, $ “Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
itu benar-benar dalam permusuhan yang sangat,” yaitu dalam kesesatan, per- 
bedaan dam pemban skangan yang 3 serius terhadap kebenaran (al-hag). 
dan ea DL ore SA AN Ll 3 Saad bad, H "Dan agar orang-orang yang telah 
diberi Ummu, meyakini bahwasanya al. Ora itulah yang hag dari Rabb-mauu, lalu 
mereka beriman,” yaitu agar orang-orang yang telah diberikan ilmu yang 
bermanfaat, mampu membedakan antara hag dan bathul serta beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mengetahui bahwa apa yang telah Kamu wahyukan 
kepadamu adalah kebenaran dari Rabb-mu yang menurunkan hal itu dengan 
Ilmu, pemeliharaan dan penjagaan-Nya dan pencampurbauran dengan yang 
lannya. 


Bahkan, tulah Kitab yang mulia: 
Aa peka pa dg Alan Sea MN gopi opa (| sup “Y ang tidak didatangi 
kebatbilan dari hadapan dan belakangnya serta diturunkan dari Allah Yang 
Mahabijaksana lagi Mahaterpuji." (OS. Fushshulat: 42), 


Dan firman-Nya: 4d dg jaya $ Lalu mereka beriman," yaitu membenar- 
kan dan memaruhanya, & 33 O 255p "Dan tunduk hati meraka kepadanya, : 
yaitu hati mereka tunduk dan patuh. $ mitos bae JL Sai “4 2 013 p 

“Dan sesungguhnya Allah adalah pemberi “etanjak bagi orang-orang yang ber. 
iman kepada jalan yang lurus,” yaitu di dunia dan di akhirat. Adapun di dunia, 
Dia membenkan mereka petunjuk kepada kebenaran dan mengikut aya seIt4 
memberikan taufig kepada mereka untuk menyelisihi dan menjauhi kebarhulan. 
Sedangkan di akhirat, Dia memberikan hidayah kepada mereka ke jalan yang 
lurus yang menyampaikannya kepada derajat Surga serta menyelamatkan 
mereka dari adzab yang pedih dan kerak api Neraka. 
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Dan sengniselah orang-orang kafir ice berada dalan keragreregnan ter 
hadap ajaran, hingga datang kepada mereka saat (keriitannya) dengan 
tibe-tiba atau Jateng kepada croka adzab beri Kinmat, 005, INSS Ke 
keasaan Ai bari in ada pada Alah, Dia memberi kepingan Af antare 
merek, Adek orang-orang yang Periang dan Deramad shalih adatah di 
dak Snrga weng poweb kenihaantan, DS. IN SO Lin orange yoitg 
kafir dan mendartahan ayatayat Kami, ongka bagi mereka adah yang 
menabinakan (05, 72:57) 


Allah Ta'aba berfirarac mengabarkan tentang otans-orang Kafir, bahwa 
mereka tene-menerus dalam #rnyeh, yatu keraguan dan xebirdangan ter- 
nada al ur-art, Haf cersebur dikatakan oleh Panu Jurang dan dahh oh 
Itam Jarir. Satu ban pabarr dan Ibnu Zaid herkata: dag 5. p , Terhadapnya, 
sdalah terhadap IAI) 3 “Ely dedak kari okeh S1 altar “Gi Pa Be AU An 3 
“Hingga darang kepada mereka sar kematiannya dengan pebantiha" Mujahid 
berkata: “Secara mendadak," Oaradah berkata: "8 15x yaitu, saat (kemaman 
kaan yang sombong terhadap perintah Allah. Allah dak akan menyiksa 
Suatu kam sedikit pu kecuali ketika mereta dalam keadaan mabok, terupu 
dan senang. Maka, janganlah kalian menipu Aflah, karena ridak ada yang 
menipu Allah kecuah kaum: yang fasik," Firman-Diya: & makb pp artis BAE 
Tran datang kepada nporeka adeah hari Kiamat, “ Tkeioek dan hfujahud da- 
lan satu riwayaf mengatakan, irolah hari Kiamar yang tidak ada malamnya. 
Ohayukian yang dikatakan oleh adh-Ihahhak dan ad-Hasan al-Bashrt. 


Limtuk 1 Lu, lha berfirman: 

Go AA 1 pem pair aa aim Sing ahh Ha Nanah - AK pienaegan di harg atm gelas 
pada Allah, Lha teeondieri kebutaan dr antara mereka, Maka orarperanp yang 
beriman dan beramal salat, "yana hati mereka beriman dan membenarkan 
Alah dan Rasul-Nya, serta mengamalkan apa yang merger ketahui. Han, 
perkataan dan amalamal mereka konsisten, on! cbs 3d ND datang Surga 
yang pend kerkunaran, "yaitu mereka akan mendapatkan tmpat tinggal yang 
pertuh kenikmatan yang tidak berubah, tulang atau fenyap. 


SL GAN GA Gedbg h "Der obobeorang yarto Ihafir dan mendastakan 
at etyat KAI, Mata, hati mereka kubur terhualap kebenaran, mengingkarutya 
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ifari mendustakaanya 5 serta Dua para Riwul dan sombong utuk meng 
Ikuti mereka, & nga Lalit ai ala SP P “Maka beer mena adaab yartg Mumgbina 
kan," yaitu sebaga: balasan kesombangan dan perabangkanyan mereka kepada 
kebenaran, seperi Herman Altah Ta'aka: | 

8 3 Ab bale, Pan 3 Dok Ledh dp Setunpgobnya orang orang yang 
menyombongkan dia dari beribadah kepada: At akan masuk Neraka Jahannarn 
dear Anadaan dakhir, "EOS, AL MW mur: 601. Yato, bina dina, 


Tik! TT aa AFTA AF AF AF AF AT AT AT. 


Dan orengwrang pang beriiirah di saban Alah, bemdian mereka dibunuh 
Mak gir, benar-benar Allah akan menbonkan kepada mereka rabi yang 
Dik (Surga). Dan sesanggubnya Alah adalah sebarbaik pemberi rizki 
(C5. 22:58) Sesenggabnya Allah akan mentesadekan mereka ke dalam satin 
tempat Surga) yang mereka menyukainya, Dan seungoginyg Allah Mabr- 
mengaahui lag Mebepenyantan, (OS. 2259) Demiidandah, dan burangrpa 
mnnbelas mnbang dentan Penganiayaah yang peteb Ia denta kemandian 
j3 Fantaya Me), pasif Alah akan menctongiya. Semngeabaya Allah benar 
bener Mabapemaaf lagi Mabapengampun, (0S. Ihe0) 


Allah Trala mengabarkan wntang orang yang keluar unuk herbirah 
di Jadan- Nya datar vangka mencari kerefhaan Allah dan mencan balasan di 
Ssu Nya, merdneyik an tartah a17, keluarga dan rekan-rekan, sena notawealkan 
Neperiiya karens Aligh, Rasul-Nya daa menolong atirna- Nya. Kemudian, 
mereka rerbanuh di dalarn phad acah mereka wafat d: penibaringan, bukan 
terjun Ke dala peperangan, maka mereka meraih pahals besar dan pujian 
indah, Sebaganmana Allah Tata bertirman: 
EL be Kn ah DA BEN San Mn al Sr an Barang 
siapa kelar dari memabaya dengan maka berbirak kepada Alah dan Rasul 
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Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampar ke tempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pena ana di sisi Allah." (GS. Am-Nisaa': 100). 


Firman-Nya: 4 L Uj, F1 H3 P “Benar-benar Allah akan memberi 
kan kepada mereka rizki yang baik," yaitu sesungguhnya Dia akan membalas 
mereka dengan rahmat dan nzki-Ny 3 | di dalam Surga, sesuatu j5 menyejuk- 
kan mata-mata mereka. $ « A3 ya "lala Pi PEN SA ee pi ai of p "Dan 
sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rizkt. Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam suatu tempat yang mereka menyukainya,” yaitu 
Surga. Kemudian Dia berfirman: 4 5 & 29 "Dan serungernya Allah Maha- 
mengetalwd," orang yang betul-betul berhujrah dan berjihad di jalan-Nya serta 
orang yang berhak melakukan itu. 4 ——-— $ “Lagi Mahapenyantun," yaitu 
menyantuni, memaafkan dan mengampuni dosa-dosa mereka serta meng- 
hapuskannya dengan hijrah dan tawakkal mereka kepada-Nya. Sedangkan 
orang yang mati terbunuh di jalan Allah di antara orang yang hijrah dan orang 
yang tidak berhijrah, maka sesungguhnya dia akan hidup di sisi Rabb-nya 
dengan mendapa atkan rizki, sebagamana , Allah Ta'ala berfirman: 

P3 3 A2 sll pk Up - — Ula Pa an “Janganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka 
itu hidup di sisi Kabb-nya dengan mendapat rirki. "GS. Ali "Imran: 169). 


Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak, sebagaimana yang 


telah lalu. Sedangkan OTAnNg Yang wafat di jalan Allah di antara ora Yang 
berhijrah dan orang yang bukan berhijrah, maka ayat-ayat yang mulia ini 
dan hadits-hadits shahih mengandung pemberian nzki dan besarnya kebaikan 
Allah kepadanya. Firman-Nya: 1 

g PA Era uraa 3 da ah yela Jing TG Apa 1 D5 $ "D emikianlah, 
dan barangsiapa membalas Aa dengani penganiayaan yang pernah dia 
derita kermudian dia diantaya (lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesengguhnya 
Allah benar-benar Mahapemaaf lagi Mahapengampun.” Mugatil bin Hayyan 
dan Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ayat ini turun tentang pasukan perang 
Sahabat yang bertemu dengan sekelompok pasukan kaum musyrikin di bulan 
Muharram. Lalu kaum Muslimin menyerukan mereka (orang-orang musyrik) 
agar udak memerangi mereka di bulan haram. Akan tetapi orang-orang musynk 
menolak Serui itu dan mereka tet dp memeringinya, scIta berbuat zhalim. 
Maka kaum Muslimun memerangi mereka dan Allah pun menolong mereka. 


yi ym eh dh L, "Sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun." 
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Yang Gerektan nu adalah, karena sesangembanya Allah fenesal memasukkan 
tedlari ke dalam siang den memaseakan siang be dalam malam dan babu 
sanya Allah Mekomendengar lagi Mabamelihat, DOS. Uhehh (Kuasa Allah) 
yang demikian its udalah, karena serunggabnya Allah, Dialah (Rabb) 
yna bag dan sesungenbaya apa saja yang mereka seri selain Allah, itna 
yang BatkIi, dan sesunpondnya Allah, Phateh yang Mabatinggi lagt Maba: 
besar (05 K6) 


Allah Ta'ala bertinman, menyadarkan bahwa Dia adalah Mahapensipta 
yang menpatur makhluk- Nya sesuai kehendak-Nya. Mako #ajmya malam 
ke dalam serang dan siang ke dalam malam adalah masaknya malam ke dalam 
sang dan masuknya siang ke dalam mata, Terkadang, malam lebik panjang 
dan siang lebih pendek seperti di ipusimn dingin, serta siang lebih panjang dun 
makam teteh pendek seperi di musim panas. 


Firman-Ny dai papar Ft ey P "Dan bebuesanya Alat Muba- 
mendengar lagi Mahamelihar," yanu Mahavendengar perkataan-perkataat 
hamba-Nya serta Mabamefihar mereka, Tidak ada sesirata pun yang ter- 
semburyi dari-Nya dalam kondisi, gerakan dan diamaya mereka. Tarkatz 
sudah jelas bahwa Dia yang Mahamengarar wujud Ini liyi Mababijaksana 
yang tidak ada yang maropu menandingi kebyaksanaan- Nya, ha berfirman: 
8 SMA GA IL 5 RP "Yun & Menikian 2 adalah karena sesenguannya Allah 
Dialah Rabb yang bag, "yaitu Haabat bagg yang vidak ada peribadatan yang 
layak Kecuah hanya kepada-Nya, Karena Dia ndalah perulik keknasaan yang 
ageng, 2p3 saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak di- 
kehendak :-Ny3g, niscaya tidak akan ada. Sedangkan seluruhnya amat buruh 
dan berserah dare kepadaNya. SEA A03 ae Ru On P “Dia sesungnubnnya 
apa raja yang (mereka Su selain Allah, ttntah yang batbih "yaitu berupa patung 
patung, tandingan sandingan dan berhala-berhada. Segala sesuatu yang disembah 
selam Ailah, itulah yang harhil. Karena bal itu tidak meriliki modharat dan 
maafkan, Firman Nya 4 LA MP3 Bg p Dan ses orgpnaherya Piper, Dias 
tah Yang Maharinpgi lagi Mububesar," Maka, segala sesuatu berada di bawah 
kekuasaan, kerajaan dan keagungan Nya, Tidak ada Hah (yang berhak di- 
Wadaht dengan benar! kecuali Dia dan tidak ata Rabb sejain-Nya, 
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Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allab menurunkan air dari 
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Mabalembut lagi 
Mabamengetabui. (OS. 22263) Kepunyaan Allab-lah segala yang ada di 
langit dan segala yang ada di bumi. Dan sesungguhnya Allab benar-benar 
Mahakaya lagi Mahaterpuji. (US. 22:64) Apakah kamu tiada melibat 
bahwasanya Allah menundukkan baginu apa yang ada di bumi dan bahtera 
yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan fbenda- 
benda) langit jatub ke bumi, melainkan dengan izin Nya? Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mabapengasib lagi Mabapenyayang kepada manisia. 
(9S. 22:65) Dan Dialah Allab yang telab mengbidupkanmu, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmua (lagi), sesungguhnya manusia 
itu benar-benar sangat mengingkari nikmat. (US. 22:66) 


Ayat ini pun merupakan perun juk tentang ketetapan dan keagungan 
kekuasaan-Nya. Dia mengirim angin yang mengginng awan, lalu turunlah 
hujan di atas tanah gersang yang udak ada tumbuhan di atasnya, yaitu tanah 
kering dan hutam legam. big 5 ba uh Gile si Tp p "Kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah | bumi itu dan suburlah." (GS. Al- 


Haji: 5). Dan firman-Nya: $ : iyaa PA m3 $ “Lalu jadilah bumi itu bijan.” 


Huruf fa (maka) dalam ayat im untuk ta raib (penjelasan setelahnya). Ta'gib 
adalah suatu akibat dari sebelumny: 4, sebagaimana Allah 38 berfirman: 

d iibas dalad (alis sale jala Uoils C & "Kemudian air mani itu Kami jadikan 
sepumpal darah, lalu secempal darah itu Kami jadikan segumpal daging." (OS. 
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Al-Mu'minuun: 14). Telah dinyatakan di dalam ash- Shabihain, bahwasanya 
di antara dua hal rtu adalah 40 hari. Karesanya, Dia mengiringinya dengan 
fa. Demikianlah, di sini Allah berfirman: $ Haku "55 “3, "Dan jadilah 
bumi atu hujan," setelah kering dan gersang. Sesungguhnya diceritakan dari 
sebagian penduduk Hijaz, bahwa jadilah bumi itu hijau setelah turunnya 
hujan. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya: f5 Lal ap Sesungguhnya Allah Mabalembut lagi 
Mahamengetahui,” yaitu Mahamengetahui apa saja yang ada di permukaan, 
sudut dan bagian bumi: berupa biji, walaupun kecil, tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi bagi-Nya. 


Firman-Nya: $ 24! ag am la Jp "Kepunyaan Allah-lah 

sepala yang ada di bumi dan segala yang gada di langit,” yaitu mulik-Nyalah 
segala sesuatu dan Dia tidak butuh kepada selam-Nya. Sedangkan segala 
sesuaru adalah abdi-Nya serta afmat butuh kepada-Nya. Firman-Nya: 
GA ab ena aa ip “Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi,” yaitu berupa hewan-hewan, 
benda-benda padat, tanam-tanaman dan buah- buahan sebagaimana firman- 
Nya: Aa Unas as “bi Pa sni kena aj Baja ag p Dan Dia menundukkan 
lantan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, 
(sebagai rahmat) dari pada-Nya,” (OS. Al-Jaatsiyah: 13). Yakni berupa kebaikan, 
kelebihan dan anugerah-Nya, $ » 54 Adi Je LS Ulil, 9 “Dan bahtera yang 
berlayar di laut dengan perintah-Nya, "yaitu dengan aturan dan kemudahan- 
Nya. Yakni, di lautan yang luas dan getaran ombak, bahtera itu berlayar 
dengan para penumpangnya dengan angin yang baik dan tenang. Mereka 
membawa di dalamnya apa yang mereka kehendaki berupa barang-barang 
dagangan, benda-benda dan jasa dari satu kota ke kota lain dan dari satu benua 
ke benua yang lan. Mereka membawa apa yang mereka muliki kepada yang 
lam serta membawa hasil yang mereka peroleh dari yang lain pula, sesuatu 
yang mereka buruhkan, mereka can dan mereka inginkan. 


an Eu 2 pai OLS) lang) p "Dan Dia menahan benda-benda 
langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya, "seandainya Dia mau, niscaya 
Dia mengizinkan langit untuk jatuh ke bumi, sehingga membinasakan peng- 
huninya. Akan tetapi, karena kelembutan, rahmat dan ketetapan-Nya, Dia 
menahan langit untuk tidak yarah ke buru kecuali dengan izin-Nya. Untuk 
iru Dia berfirman: 4 ———3 Ds) /—L dal 3 P3 sunggninya Allah benar- 
benar Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada manusia,” yaitu, di samping 
kezhaliman mereka. 4 SW will ja, b "Dan Dialah Allah yang telah meng- 
hidupkanmu," yaitu menciptakan kalian dan sebelumnya kalian tidak ada. 
& Sad 5 Sit 3 p "Kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu 
lagi,” yaitu pada juri Kiamat. 4 , AI Say 5 p “Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar sangat mengingkari nikmat,” yaitu membangkang. 
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Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka 
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantahmu dalam urusan 
(syari'at) ini dan serulah kepada (agama) Rabb-mu. Sesungguhnya kamu 
benar-benar berada pada jalan yang lurus. (OS. 22:67) Dan jika mereka 
membantah, maka katakanlah: “Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu kerjakan,” (OS. 22:68) Allab akan mengadili di antara kamu pada 
hari Kiamat tentang apa yang kamu dabulu selalu berselisih padanya. (OS. 
22:69) 





Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia menjadikan mansak untuk 
setiap kaum. Ibnu Jarir berkata, yaitu bagi setiap kaum ada seorang Nabi 
yang mansak. Dia berkata: “Asal mansak dalam bahasa Arab adalah tempat 
perhentian dan bolak-baliknya manusia, baik untuk kebaikan maupun untuk 
keburukan.” Untuk itu, dinamakan manasik haji (terhadap hal itu) dikarenakan 
bolak-balik dan berdiamnya manusia di tempat itu. Jika hal itu sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Janr tentang maksud setuap ummat memuliki Nabi 
yang dijadikan mansak, maka maksud firman-Nya: “Maka janganlah sekali 
kali mereka membantahmu dalam urusan ini." Yutu, orang-orang musyrik, 
dan jika yang dimaksud ayat: “Tiap ummat telah Kari tetapkan mansak,” maka 
artinya, Kamu telah jadikan sebagai kerentuan. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: & WA 4 ipx3 JSI, p “Dan bagi tiap-tiap ummat ada kiblatnya (sendiri) 
yang ia menghadap kepadanya. "(OS. Al-Bagarah: 148). Untuk itu, Allah ber- 
firman di sini:  : 2 Sa ph s5 $ “Yang mereka kerjakan," yang mereka lakukan. 
Dhamur (kata ganti) di sini kembali kepada mereka yang memiliki manasik 
dan cara-cara tertentu. Yaitu mereka melakukan 1m karena ketentuan Allah 
dan kehendak-Nya, maka janganlah engkau terpengaruh oleh bantahan mereka 
kepadamu serta hendaklah hal tersebut tidak memalingkanmu dari kebenaran 
yang engkau anut, Untuk itu Dia berfirman: & sila sia la SU M1) AN $ 
"Dan serulah kepada Rabb-mu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada j pada 
jalan yang lurus," yaitu jalan yang | jelas, Jaga lurus dan menyampaikan kepada 
tujuan, Firman-Nya: $ ulas — at dl Ja. 2 file Ur, "Dan jika mereka 
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membantahmu, maka katakanlah: “Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu kerjakan,“ sebuah peringatan yang sangat tegas dan aNCAMAN Yang Sangat 
keras. Untuk iru Dia berfirman: 4 D jiki ui "tg Ui LAN Ay pa amy al D 
"Allah akan mengadili di antara kamu pada hari Kiamat tentang apa yang - 
dahulu selalu berselisih padanya." 
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Apakab kamu tidak mengetahui babwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah Kitab (Laubul Mabfueh). Sesunggubnya yang demi- 
kian itu amat mudah bagi Allah. (GS. 22:70) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kesempurnaan 1lmu- Nya kepada 
para makhluk dan Dia Mahameliputi apa yang ada di langit dan apa yang 


ada di bumu. Tidak ada seberat biji dzarrah pun yang tersembunyi dari-Nya, 
di buru dan di langit, yang lebih kecil arau yang lebih besar dari itu semua. 
Dia, Allah Ta'ala Mahamengetahui seluruh kejadian sebelum terwujud serta 
telah mencatatnya di dalam Kitab-Nya, Lauhul Mahftuzh. Sebagaimana yang 
tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwa "Abdullah bin "Amr s& berkata: 
Rasulullah #& bersabda: 


oi Grant P7 yan! Gie J3 GAS jala FT Ea 
( SU Ge Kap 


“Sesungguhnya Allah telah menentukan berbagai ketentuan makhluk lima 
puluh ribu tahun sebelam pencptaan langit dan bumu. Sedangkan “Arsy-Nya 
di atas air." 


Di dalam kitab-kitab sunan dari hadits yang diriwayatkan oleh jama'ah 
Sahabat, bahwa Rasulullah & bersabda: 


KPS Aa LE JB KST Ka JB cl 2 JU sada die Uu Jl) 
CAN pai di PS YA Us pelil cepad 


4 Maksudnya bukan air yang kita saksikan di dunia ini. 
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“Awal sesuatu yang diciptakan oleh Allah adalah a/-CJalam. Dia berfirman: 

'Catatlah!' Al-)alam itu bertanya: "Apa yang harus aku catat” Allah ber- 
firman: “Segala sesuatu yang terjadi, Maka, al4Jalam pun mencatat apa saja 
yang terjadi hingga han Kiamat." 


Irulah yang difirmankan Allah 36 kepada Nabi-Nya #5: 

aah SU at ala dil ol alad M p "Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
secungguhnya Allah mengetahui ya saja yang ada di langit dan di bumi?" Ini 
merupakan kesempurnaan ilmu-Nya #. Dia Mahamengetahui segala sesuatu 
sebelum diadakan, diterapkan dan dicatat. Apa saja yang dilakukan oleh para 
hamba, sungguh telah diketahui oleh Allah # sebelum hal itu (verjadi), me- 
nurut cara yang mereka lakukan. Dia Mahamengetahui sebelum tercipta 
bahwa yang ini taat dengan ikhtiarnya dan yang itu maksiat dengan ikhtiarnya, 
serta dicatatnya hal itu di sisi-Nya. Ilmu-Nya Mahamelipun terhadap segala 
sesuatu dan hal itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman: & os SAE 25 3 $ D5 0) p “Bahwasanya yang demikian 
itu terdapat dalam sebuah Kitab. Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah 
bagi Allah." 
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Dan mereka beribadah kepada selain Allab, apa yang Allah tidak menurun- 
kan keterangan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri tiada mempunyai 

pengerabuan terbadapnya. Dan bagi orang-orang yang zbalim, sekali-kali 
tidak ada seorang penolong pun. (OS. 22:71) Dan apabila dibacakan di 
hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya kamu melihat tanda- 
tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-bampir 
mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami di 
badapan mereka. Katakanlah: “Apakah akan aku kabarkan kepadamu 
yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?” Allab telah mengancam- 
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bannya kepada orang-orang yang kafir. Dan meraka itu adalah seburuk: 
hureknya tempat kembali. POS. 22:77) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan orang-orang musyrik tentang 

kebodohan, kekafiran dan sikap mereka yang beribadah kepada setan Allah, 
sesuatu yang tidak ditoruskap seltber tentangnya, yaitu hugah dan buat. 
Untuk itu, IHa berfirnan: $ bs 4 3 Giala Aja Deh Yepa yang Alta 
tidur menurunkan decerangan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri Huda 
mempunyai pengetahuan terbadapeya," yaitu apa yang mereka sendiri ciada 
mempunya pengetahuan terhadapnya tentang apa yang mereka har dan 
dustakan, Semua ito hanyalah perkara yang mereka terima dari orang ria 
dan nenek moyang mereka tanpa daid dar hujjah, dan asalnya adalah (Hari 
ripu daya syaitan dar seswatu yang dihlarinya, Untuk to, Allah Ta'afa meng 
ancam mpeceka dengan firman Nya #5 ge GBI Luh 8 Dan bagi oring 
orang yang ahalim sekali kali cidek ada seorang penofong par,” ya seorang 
penolong yang menolong mereka dari Allah yang menimpakan 1arah dan 
hukumar yang mereka derita, Kemudian Lha berfirmar: 
GAN UE keik JPN Uh “Dian apabila dibacakan dr hadapan mereka ayat-ayat 
Kini yang tenang, "yaitu apabila disebutkan kepada mereka ayatayat aHJuran, 
dakladal:! dan bukti-bukti yang jelas rentang keesaan Alah dan sesungguhnya 
Tidak ada lah (yang bau) kecuali Pha serta seluruh Rasal.Nya yang mokelaa 
adalah benar daa najar. $ Sule ana DE Tadi Liyitang SAS is TA pir pair 
mereka mumyerang orangorang yang membacakan apdrayat kamai di hadapan 
mereka," yaitu, kampir-bampir mereka menyerang orang-orang yang berhnjiah 
dengan daliEdalt yang shahih dari al-Caran serta berusaha menyerang mereka 
dengan kerabaran meelahu tangan dan lisan mereka, 

# E p "Katakanlah, “Tha Muhammad kepada mereka: 


SA mei en AE AR AE Abu Kali 9 "Apakah mau aku kabarkan 
kepudemai yang lebih bnesh dari pada in, pati Neraka? Allah telah mengamoan: 
karntya kepada orangcorang yang kafir, "yairu adzab dan siksa ne raka lerih 
dahsyat, lebih berat, lebih keras dan Jebih besar dari apa yang kalian ancamkan 
kepada para wali Allah di dunia. Firmar- Nya oa pes d "Dian itulah 
sebrapukednarnek terripar endah,” pakem Neraka itu seburuk buruk tempat tinggas, 
Lempar singwah, tempat kembale, dare tempat bereitam. & Lip oktan mate Lp! D 
"festnpewbnya Jahanam kn seburak-baeruk tempat erenetap dan Gernpat far. 
daan, "05, Ak Furgaan: 66). 
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Hai manusia, telab dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olebmu 
perumpamaan itu. Sesunggubnya segala yang kamu seru selain Allah sekali- 
kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 
untuk menciptakannya. Den jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
riadalab mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemablab 
yang menyembah dan amat lemab fpulalah) yang disembah. (OS. 22:73) 
Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mabakuat lagi Mahaperkasa, (OS. 22:74) 


Allah Ta'ala berfirman memperingatkan tentang rendahnya berhala- 
berhala dan kebodohan akal para penyembahnya. #3 EN GAL p “Hai 
manusia, telah dibuat perumpamaan,” tentang apa yang disembah oleh orang- 
orang yang jahil kepada Allah lagi menyekutukan- Nya. 6 0. Lu p “Maka, 
dengarkanlah oleh perumpamaan itu,” yaitu dengar dan Ahamilah oleh 
kalian. - | peninl Pp CLS | pal Pa TA Ia Den Spdih al “Sesungguhnya segala 
yang kamu seru selain Allah sekali: kali tidak dapat men ciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bers lau seluruh 








raatn untuk mencptakannya," yaitu jik: 
berhala dan tandingan yang kalian sembah itu bersatu untuk menciptakan 
seekor lalat pun, niscaya mereka tidak akan sanggup. 


Sebagaimana Imam Ahmad menwayatkan dari Abu Hurairah & secara 
marfu': 








5 Giaa 3 Iyan Mb Ha) 


“Siapakah yang lebih zhalium danpada orang yang menciptakan sesuatu seperi 
aptaan-Ku. Maka, hendaklah dia menciptakan dzarrah, lalat atau biji seperu 
dptaan-Ku." (Ditakhrij oleh penyusun dua kitab shahih). 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman pula: 
Ga jas Ga LAH Bantan ol, “Dan jika lalat itu merampas SESNatu dari 
mereka, tiadalah mereka dapat merebutrya kembali dari lalat itu,” yaitu mereka 
amat lemah untuk menciptakan seekor lalat pun, bahkan yang lebih sangar 
lemah lagi dari itu, mereka lemah untuk menantangnya dan menolong diri 
darinya seandainya lalat itu merampas sesuatu dan wewangian yang ada di atas- 
nya, kemudian dia ingin menyelamatkannya, niscaya dia tidak akan sanggup. 
Padahal lalat itu makhluk Allah yang paling lemah dan paling rendah. Untuk 
itu Allah berfirman: $ Lo las Diah 5x3 p “Amat lemahl yang menyembah 
dan amat lemah pulalah yang disembah," Ibnu “Abbas berkata: “. Hah adalah 
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patung dan (AiL1 adalah lalat." Inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir dan itu 
adalah rangkaian kalimat yang paling jelas. As-Suddi dan selainnya berkata: 
Lk adalah yang meny embah dan HATE adalah berhala.” Kemudian Dia 
berfirman: $ Hj 3 G5 UG 9 "Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar: 
benarnya,” yaitu mereka tidak mengenal kedudukan dan keagungan Allah di 
saat mereka menyembah selain-Nya yang tidak mampu melawan seekor lalat 
pun karena kelemahanny 1d ega Dop "Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa," yaitu Dia Mahakuat di mana dengan ketetapan dan ke- 
kuatan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu. Firman-Nya: 4 752 # 
“Mahaperkasa, " yaitu Dia perkasa atas segala sesuatu, menundukkan dan 
mengalahkannya. Tidak ada yang mencegah dan mengalahkan-Nya karena 
kearungan dan kekuasaan-Nya, Dialah yang Mahaesa lagi Mahaperkasa. 


Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan dari manusia: se- 
sunggubnya Allah Mabamendengar lagi Mabamelibat. (OS. 22:75) Allah 
mengetahui apa yang di badapan mereka dan apa yang di belakang mereka. 
Dan hanya kepada Allab dikembalikan semua urusan, (OS. 22:76) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia memulih beberapa utusan di 
antara para Malaikat untuk menyampaikan apa saja yang dikehendaki-Nya 
berupa syari at dan kerentuan-Nya, serta memulih beberapa utusan di antara 
manusia untuk menyampaikan risalah Nya. 4-5 mM 4 4 “Sesungguhnya 
Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat," yaitu Mahamendengar seluruh per- 
karaan hamba-hamba-Nya serta Mahamelihat mereka lagi Mahamengetahui 
siapa di antara mereka yang berhak menerima hal tersebut. Sebagaimana Dia 
berfiman: $ LX, Jam olx Jet Al p “Allah lebih mengetahui dimana Dia 
menempatkan tugas “kerasndan, " (OS, Al-An'aam: 124), 


Firman-Nya: $ 5 Pi Ka AN IS meet eeail Oni mai p "Allah 
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. Dan 
hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan.” Yartu Mahamengetahui apa 
yang dilakukan oleh para Rasul-Nya tentang risalah yang mereka emban. 
Tidak ada sesuatu pun perkara yang tersembunyi. Karena Cia Mahamengawasi 
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mereka serta menyaksikan apa yang dikatakan mereka serta menolong dan 


memelihara mereka. 


Oo / Besa dl, Sy Sa 3 Ud ad Ol SN ya aa) JA hi In Gp 

£ EN Can dag Ya 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu. Dan 
Jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu), berarti kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari gangguan manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir." 
(C5. Al-Maasidah: 67). 
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Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlab kamu, sembahlah 
Rabb-mu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. 
(OS. 22:77) Dan berjibadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya. Dia telah memilihmu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untukmu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, 
Ibrahim, Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam fa Our-an) ini, supaya Rasul itu men- 
jadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap 
manusia, maka dirikanlah shalat, tunaikanlab zakat dan berpeganglah 
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dia-lah sebaik- 
baik Pelindung dan sebaik-baik Penolang. (OS. 22:78) 
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Para imam dipaan berbeda pendapat tentang ayat sujud yang kedua 
dalam surat al-Hayj mu, apakah disyari' atkan sujud atau tidak? Dalam hal ini 
terdapar dua pendapat. Firman-Nya: 4 sl4- 5 IA JA Ip "Dan berjihadlah 


kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya," yaitu dengan harta, 
lisan dan ji jiwa-jiwa kalian, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

$ oi 3D Lai p “Bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar takwa." 
(OS. Ali 'Iowan: 102). 

Firman-Nya: 4 Aga "Ap "Dia telah memilihmu," yaitu, wahai ummat 
iri! Allah telah memisahkan dan memilih kahan atas seluruh umat serta meng- 
utamakan, memuliakan dan mengistimewakan kalian dengan Rasul-Nya yang 
termulia dan syari'ar-Nya yang amar sempurna. $ - — .- ses F. Sedia Jala 
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan wntrekan dalam agama suatu kesempitan," 
yaitu, Dia tidak membebani kalian dengan sesuatu yang kalian udak mampu, 
serta tidak mengharuskan kalian dengan sesuatu yang memberatkan kalian, 
kecuali Dia menjadikan untuk kalian kelapangan dan jalan keluar. Shalat yang 
merupakan rukun Islam yang paling terbesar setelah dua kalimat syahadat 
diwajibkan dalam keadaan hadir empat raka'ar dan di dalam keadaan safar 
dengan digashar menjadi dua raka'at. Di waktu rasa takut (perang). sebagian 
imam melakukan shalat saru raka'at, sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits. 
Dia pun dapat shalat dalam (keadaan) berjalan dan berkendaraan (berkuda), 
menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat. Demukian pula dalam shalat 
sunnah di waktu safar, dia dapat menghadap kublar atau udak menghadapnya. 
Berdiri di dalam shalat dapat gugur karena udzur penyakit, di mana orang 
yang sakit dapat melakukan shalat dalam keadaan duduk, jika tidak mampu 
dia dapat melakukannya dengan berbaring di atas lambung kanannya serta 
rukhshah dan keringanan lain dalam seluruh fardhu dan kewajiban. Untuk 
itu Nabi & bersabda: 








( H3 Tn if Andi Iu na 2 1) 


“Aku diutus dengan agama yang lurus dan mudah.” 
Hadirs-hadus dalam masalah 1m cukup banyak. 


Ibnu ' Abbas berkata tentang firman-Nya: 
B taatin HA (SE KLU, b Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk- 
mani dalam agama suatu kesempitan, yaitu suatu kesempitan.” Firman-Nya: 
ha Slal 9 YIkutilah) agama orang tuamu, Ibrahim.” Ibnu Jarir berkata: 
“Dibaca nashab dengan takdir, $ z - opa H3 F, SE | kol & Dan Dia sekali- 
kali tidak menjadikan untukmu dalam @: agama suats kesempitan," yang berarti 
kesulitan, bahkan Dia membenkan keluasan bagi kalian seperti agama bapak 
kalian, Ibrahim #52,” Ibnu Jarir pun berkata: “Boleh jadi pula dibaca manshub 


atas takdir, ikutilah agama bapak kalian, Ibrahim." (Aku berkata) Makn 





2 HR. Ahmad dalam al Musnad. 
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terkandung di dalarn ayat ini seperti firman-Nya 
4 Kb AN AR Up pain Sela P3 S: Pat Aj Shatabamdahs "enam 
aku telah direnjukt oto Rabhen kena Jalan pang Ina, ya lia aon Yang 
benar, agama fibrafnmt pena si Dan Ayat se1eruSuyA. nii Ak AH aa - 1Gp 


Mubarak berkata dari Ibnu Abbas Kentaag firman Nya: 

G3 aa Inul! LS Yen 3 8 2Oio telah mumarngi degan Granyeorang Mnslint dari 
dabuehi, " Pale Allah 23k Demikian yang dikatakan oleh biwjahtd, “Arha', 
adb-Dhakhuk, as-Suddi, htugari) bin Hayyan den Caradah. Itupun berkata: 
“Alfak telah meramal kalian orang-orang Mushim dari dahutu dalam kmab- 
kitab rerdakudu dan di dalam sesak, "at ia a33 Dan begitu pala dalam 
peda ar be "aotu al Ouran, denukian yang dikatakan oleh yang bannya 
Tinruk 3 TU, Alluk Ta ala herftrraan: 

Ek ebi Na 2g Nay 4 Aa hap bau Pagi: Sa # “Apar Rasa tra menjadi sada 
atas dpriman dan agar anti menjadi Sebar dfai SEpOmep #rannsie, " yatlu Kami 
merjadikan kaftan seperi ini sebagai ummat yang wetath (pertengahan), adik, 
terpadih dan menjadi saksi bagi sefuruh umnrcat (dengan kesucian kaltun agar pada 
har Kiamat, kaliga menjadi, $ Ab Jb Aneh p Geokei bapi soluna nanas 
Karena pada wakru 303, seluruh menat mengakur kepermirapinan san keutamaan 
mereka diharednekan dengan unt yanp latin. Untuk atu, persakaan mwreka 
diterima pada hari Kiansar, yanu tenzang kenyataan bahwa pura Rasul telah 
menyampukan risalah Rabb mereka. Rasul (dubammas £$) pun #nenjadi 
saksi atas unirgat ina bahwa dia relah menyampokannya kepada mereka, 
Masalah 3 jai tetah dibahas rerdahatu pada hrrean-N ya: 

Ba Par di BP et gk AN Ii et bala Za IE Bi PERNGa AEN Shut 
deniktan pada Kami telah menjadikan renat yang cela elam pilihan aga ant 
meronta srobsd tan sngeueia dam agar Kastil (Mubenumad) Menjadi sekar atas di 
ma," (C33. AkBagarah: 143) Dan kari telah mencericakan centang kisuh sub 
dan umatey3 yang tidak perlu dag dalang 


Firatan- ya: & LA de Ot Iya it 9 “Maka dirikamlah gialas, 
tumenkarnlah sekat," yaita serimadah oleh kalian rikimat yang besar um dengan 
mens yaknrinya secara benar, maba tunakanlah hak Allah ofeh kadian dengan 
melaksanakan apa saja yang difardhukan, menraati apa sapa yang dewapihkan 
dan meninggalkan apa sapa yang diharamkan. Uh antara hal tersebut yang 
palieg penrinp adalah mendirikan shafat dan menusakan sakat, yaitu berbuat 
baik kepada sesama makhluk Allah dengan sesuatu yang diwapiokan kepada 
orang kaya untuk Orang yang takir dengan mengeluarkan sehugiaa hartanya 
dalam saru (adan unirok orang-orang yang lemah dan Gorangsorang yang mei 
bituhkat, sebagaimana relah dipelaskan dan dirinci dalam pembahasan yang 
jalu dalam ayat gakar di surat at- Taubah. 
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Dan firman-Nya: $ 24 ate, p “Dan berpeganglah kamu pada tali 


Allah," yaiu berpegang teguhlah kepada Allah, minta tolonglah, bertawakkal 


dan muntalah dukungan kepada-Nya. $ Ty Yp pp Dia adalah pelindungmu," 
yatu pemelihara, penolong: dan pemberi kemenangan bagi kalian dari musuh- 
musuh kalian. 4 sal » ma “Tas 2 p "Maka Dialah sebaik-baik pelindung dan 
sebaik-baik pemalang," yaitu sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong 
dari musuh-musuh kalian. Wallahu a'lam. 
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